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A. Latar Belakang 
Ilmu tata boga merupakan ilmu yang tidak mudah untuk dilakukan, 
karena dibutuhkan keahlian dan ketelitian agar menghasilkan cita rasa 
makanan yang enak dimulai dari memilih bahan hingga alat serta tahapan-
tahapannya (sumber : ditaismaini, 2011). Awal perkembangan sekolah tata 
boga di Kota Makassar dimulai dengan berdirinya SMKK (Sekolah 
Menengah Kejuruan dan Kekeluargaan) pada tahun 1970 yang dikenal 
sekarang sebagai SMKN 8 Makassar. Setelah SMKK (SMK 8 Makassar) 
dianggap tidak berfokus kepada industri dikarenakan orientasi 
pembelajaranya berfokus kepada kekeluargaan atau rumah tangga, sehingga 
pada tahun 1976 berdirilah SMTK (Sekolah Menengah Teknik Kejuruan) 
yang dikenal sekarang dengan nama SMKN 6 Makassar. Orientasi SMTK 
lebih menjurus ke industri, siswanya dididik untuk menjadi chef profesional. 
(sumber : wawancara dengan Dra. Sattariah, ketua jurusan tata boga SMKN 6 
Makassar, 3 Oktober 2017). 
Data SMKN 6 Makassar 3 tahun terakhir yaitu pada tahun 2015 siswa 
yang lulus sebanyak 23 orang, selanjutnya pada tahun 2016 adalah sebanyak 
43 siswa, dan pada tahun 2017 sebanyak 56 siswa. Dari data tesebut ada 
peningkatan jumlah siswa yang lulus dari tahun ke tahun, ini menunjukkan 
makin banyak peminat di jurusan tata boga tiap tahunnya. Alumni dari 
SMKN 6 Makassar ada yang langsung bekerja di industri dan ada juga yang 
melanjutkan ke pendidikan tinggi, ini dikarenakan banyak industri yang 
membuka lowongan kerja menyaratkan minimal DIII maupun S1. (sumber : 
Arsip Sekolah SMKN 6 Makassar, 2017). 
Dikarenakan menjamurnya hotel maupun restoran yang 
memebutuhkan prefesi seorang chef membuat banyak SMK negeri maupun 
swasta di kota Makassar membuka jurusan tata boga, ini disebabkan oleh 




terus meningkat. Jumlah hotel di Kota Makassar pada tahun 2015 telah 
mencapai 271 hotel, terdiri dari 88 hotel berbintang dan 96 hotel non bintang. 
Dari 88 hotel berbintang, terdiri 16 hotel bintang 1, 34 hotel bintang 2, 26 
hotel bintang 3, 9 hotel bintang 4, dan 2 hotel bintang 5. (sumber : Dewa 
Sagita Alfaddin Nur, 2015. Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Makassar). 
Selain hotel dan restoran Kebutuhan chef juga meluas ke kapal pesiar seiring 
berkembanganya sekolah pelayaran dan kebutuhan traveling. Disisi lain 
pemerintah Kota Makassar sedang menggiatkan program wisata kuliner 
ebagai salah satu langkah menuju kota dunia.  
Dimulai dengan berdirinya jurusan tata boga di tingkat sekolah 
menengah pada tahun 1970, maka Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Makassar 
atau yang lebih dikenal sekarang dengan nama Universitas Negeri Makassar 
di tahun 1973 membuka jurusan baru PKK (Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga). Di dalam jurusan tersebut terdapat dua  program studi yaitu 
pendidikan tata boga dan pendidikan tata busana. Tingkatan pendidikan 
jurusan PKK yaitu sampai jenjang S1 dan orientasi pembelajarannya lebih 
berfokus untuk mencetak seorang guru sekolah tata boga tetapi ada juga yang 
bekerja di industri. Peminat Prodi Tata boga pada tahun 2015 mencapai 42 
calon mahasiswa dan yang diterima yaitu 21 mahasiswa, di tahun 2016 
peminat bertambah menjadi 45 orang dan yang diterima pada tahun 2016 juga 
21 orang, tetapi pada tahun 2017 mengalami penurunan peminat, dengan 
peminat hanya 36 orang dan yang diterima hanya 18 orang mahasiswa. 
(sumber : wawancara dengan Dra. Kurniati ketua prodi tata boga Universitas 
Negeri Makassar, 4 Oktober 2017). 
Dengan Perkembangan dunia tata boga yang cukup pesat dan 
mejamurnya hotel dan restauran maka banyak dibutuhkan chef yang 
profesional di bidangnya, sehingga pada tahun 1991 berdirilah BPLP Ujung 
Pandang yang diresmikan oleh Menteri Pariwisata, Pos dan telekomunikasi 
(Alm. Soesilo Soedarman), dan pada tahun 2015 berganti nama menjadi 
Politeknik Negeri Makassar. Politeknik Negeri Makassar dibawah naungan 




mencetak chef profesional yang orientasinya untuk bekerja di industri baik di 
kapal pesiar, chef di hotel maupun restauran ternama. Peminat pada tahun 
2016 mencapai 506 orang dan yang lulus tes sebanyak 68 orang, dan pada 
tahun 2017 meningkat pesat dengan peminat mencapai 684 orang dan yang 
lulus tes sebanyak 73 orang. (sumber : Arsip Jurusan Menajemen Tata Boga 
Politeknik Negeri Makassar, 6 Oktober 2017). 
Keunggulan dari Politeknik Negeri Makassar adalah fasilitas yang 
telah lengkap seperti dapur, restoran, ruang belajar maupun tempat praktek, 
akan tetapi masih belum memenuhi standar material yang peruntukan khusus 
untuk material dapur, Sedangkan di Universitas Negeri Makassar belum 
mempunyai beberapa ruangan praktik sesuai standar yang ditentukan. 
Dikarenakan banyak industri baik restaurant maupun hotel yang menyaratkan 
minimal Strata I sehingga Politeknik Negeri Makassar dan Universitas Negeri 
Makassar membuat MOU kerja sama untuk meningkatkan kualitas SDA 
mahasiwanya yaitu dengan memfasilitasi lulusan Diploma III dari Politeknik 
Negeri Makassar dapat melanjutkan Strata 1 di Universitas Negeri Makassar. 
(sumber : wawancara  dengan Faisal. S.Pd. ketua laboratorium dapur 
Politeknik Negeri Makassar, 6 Oktober 2017). 
Profesi chef profesional yang berkelas dan bergengsi serta banyaknya 
acara televisi yang melahirkan celebrity chef, ditunjang dengan penghasilan 
seorang chef yang sangat tinggi yang berkisar antara 10- 25 juta perbulan 
untuk hotel berbintang di Indonesia atau 600$- 700$ perbulan untuk kapal 
pesiar (Sumber: Jubilee Education Service, 2013) membuat pendidikan chef 
banyak diminati oleh banyak orang. Ditambah lagi dengan menjamurnya 
hotel dan restauran di kota Makassar sehingga kebutuhan akan chef semakin 
bertambah. (Sumber: Arsip Persatuan Hotel Restauran Indonesia PHRI Kota 
Makassar, 2017). Seorang chef dituntut untuk memiliki jiwa seni dalam 
menjalankan  profesinya. Sistem pendidikan yang keras dan kaku dirasa 
bertolak belakang dengan profesi chef profesional. Chef di Indonesia 
mempunyai tanggung jawab yang besar sebagai seorang profesional di bidang 




profesinya di dapur dan mengapresiasikan jiwa seni dan kreativitas secara 
langsung pada makanan yang mereka sajikan. Di dunia kuliner terdapat dua 
kiblat pada jenis masakan, yaitu Asia dan Barat, yang memberikan perbedaan 
gaya dan tradisi pada kuliner di setiap restaurant dan setiap jenis masakan. 
Jenis masakan Asia sangat dipengaruhi oleh kebudayaan dan tradisi dari 
China, sedangkan masakan Barat dipengaruhi kebudayaan dan tradisi dari 
Perancis yang diakui UNESCO (United Nations Educational, Scientific, and 
Cultural Oraganization) pada November 2010 sebagai “Intangible Cultural 
Heritage” atau “Warisan Kebudayaan Tak 
berwujud”.(sumber:https://www.google.co.id. diakses pada tanggal 20-04-
2017 ) 
Dalam Islam, memasak juga akan mendatangkan pahala. Terlebih jika 
sesuai dengan adab-adab yang diajarkan Rasulullah SAW. Tidak hanya 
masakan yang enak saja, namun juga akan mendatangkan keberkahan 
terhadap makanan yang dimasak. Ada 6 adab dalam memasak agar makanan 
menjadi berkah. Adab pertama yang harus dilakukan saat akan memasak 
adalah berwudhu terlebih dahulu. Selain sebagai amalan yang bermanfaat, 
secara medis berwudhu juga akan membuat tubuh kita bersih sebelum 
memasak. Selain itu kuman-kuman yang ada di tubuh tidak masuk ke adonan 
yang akan dibuat. Rasulullah SAW juga mengajarkan kita agar selalu dalam 
keadaan bersih sebagaimana hadist Rasulullah SAW  ِﻥﺎَﻤْﻳْﻹﺍ َﻦِﻣ َُﺔﻓﺎَﻈﱠﻨﻟﺍ 
yang artinya kebersihan adalah sebagian dari iman (HR. Muslim). Maka 
ketika memasak pun adab yang satu ini akan berdampak baik jika dijalankan. 
Sebagian kalangan akan menilai bahwa ini adalah tindakan yang sulit, namun 
apalah arti makanan yang kita makan jika tidak diberkahi oleh Allah SWT. 
Dengan salat dua rakaat sebelum memasak In Shaa Allah, Allah akan 
menambahkan banyak kebaikan terhadap makanan yang akan disajikan. Jika 
salat dua rakaat menjadi sebuah kebiasaan, rasanya kegiatan tersebut bukan 
sebuah kesulitan. Adab selanjutnya adalah membaca doa ketika akan masuk 




kita dianjurkan untuk berdoa. Misalnya saat saat membuka panci, mencuci 
beras, mencuci sayuran, ikan atau daging. Doa-doa yang dianjurkan berupa 
ucapan syukur dan ucapan terimakasih kita kepada Allah karena sudah 
melimpahkan rezeki berupa makanan. Mengaduk masakan juga ada adabnya, 
Islam mengajarkan agar kita mangaduk makanan dari kanan ke kiri disertai 
dengan membaca doa. Saat memasak kita juga dianjurkan untuk membaca 
salawat dan istigfar sebanyak tiga kali. Hal ini dilakukan agar makanan lebih 
lezat dan berkah (sumber http://log.viva.co.id. diakses pada tanggal 20-04-
2017). Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2:168  
 ﺎ ﱠﻣِﻣ ْﺍُﻭﻠُﻛ ُﺱﺎﱠﻧﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺃ َﺎﻳ ِﺕﺍَﻭُﻁُﺧ ْﺍُﻭﻌِﺑﱠ َﺗﺗ َﻻَﻭ ًﺎِّﺑﻳَﻁ ًَﻻﻼَﺣ ِﺽَْﺭﻷﺍ ِﻲﻓ
 ٌﻥﻳِﺑ ﱡﻣ ﱞﻭُﺩَﻋ ْﻡُﻛَﻟ ُﻪﱠﻧِﺇ ِﻥﺎَﻁْﻳﱠﺷﻟﺍ 
Terjemahnya : 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu. (Kementerian Agama, Tahun 2012). 
 
Profesi sebagai chef  kini sedang disorot publik. Bagaimana tidak, jika 
biasanya seseorang berpakaian putih, celana hitam atau putih kotak-kotak 
kecil dengan memakai topi tinggi dan menghabiskan waktunya di dapur, tiba-
tiba mendadak populer karena muncul di televisi atau media elektronik 
lainnya. Menjadi sangat dekat dengan 'kehidupan' masyarakat. Padahal dulu 
profesi ini dipandang mewah lantaran seseorang yang disebut sebagai chef 
bekerja di hotel atau resto berkelas. Kini, keadaan sudah beralih, seorang chef 
bisa lebih terasa, karena profesi sebagai chef tidak selalu berkutat dengan 
dapur hotel . Peluang yang terbuka lebar itulah yang banyak dilirik generasi 
muda yang baru saja akan memilih menekuni profesi ini, namun perlu 
diketahui seseorang disebut chef bukan karena sekedar bisa memasak 
melainkan wajib menguasai teknik-teknik khusus yang harus dipelajari secara 
formal. Mengingat seorang chef dianggap sebagai 'pemimpin' dapur maka 
keahlian lain menyangkut kepemimpinan dan organisasi patut dikuasai juga. 




pendidikan yang lama paling tidak sekitar 10 -15 tahun. Pada umumnya 
setiap chef mulai berkarir dari training sampai menjadi profesional 
memerlukan banyak waktu untuk mempelajari menu, teknik memasak, 
costing, managing, dan seluruh ruang lingkup kerja chef lainnya. (sumber : 
https://id.openrice.com. diakses pada tanggal 21-04-2017). Dengan 
Menjamurnya hotel, restoran, maupun keberadaan instansi yang 
membutuhkan yang berhubungan dengan tata boga, maka kebutuhan chef 
juga akan semakin meningkat, dan masih kurangnya sekolah maupun 
perguruan tinggi yang membuka jurusan tata boga yang berstandar nasional 
maupun internasional, sehingga memerlukan sebuah Sekolah Tinggi yang 
khusus membidangi jurusan tata boga yang menghasilkan seorang chef yang 
bekerja di industri maupun menjadi seorang guru tata boga 
Judul “Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga Dengan Pendekatan Arsitektur 
Metafora Di Kota Makassar”  dipilih karena di  Kota Makassar membutuhkan 
profesi seorang chef maupun guru tata boga yang berstandar nasional maupun 
internasional yang akan menjadi wadah untuk mengembangkan bakat 
dibidang kuliner (khususnya bagi lulusan SMK dan SMA), sehingga mampu 
bersaing di dunia kerja yang profesional di Kota Makassar. 
B.   Rumusan Masalah 
Perumusan  masalah dalam perencanaan dan perancangan Sekolah Tinggi 
Ilmu Tata Boga di Kota Makassar adalah Bagaimana mendesain sebuah 
Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga yang berstandar internasional? 
C.   Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan 
Untuk dapat menyediakan fasilitas pendidikan di bidang tata boga yang 
berstandar internasional 
2. Sasaran 
a. Menyusun konsep  dasar pola tata ruang makro yang meliputi : 
1). Lokasi 





b. Menyusun konsep dasar perencanaan fisik mikro yang meliputi  
1) Konsep dasar perencanaan tata ruang 
a. Kebutuhan dan besaran ruang  
b. Pola hubungan dan organisasi ruang 
c. Bentuk dan nilai  ruang 
d. Konsep sistem struktur 
2) Konsep pengkondisian ruang 
3) Konsep dasar tata ruang luar 
D. Ruang Lingkup Pembahasan 
Agar dalam penyusunan laporan ini mempunyai arah yang jelas, maka 
perlu adanya lingkup pembahasan, yang meliputi : perencanaan dan 
perancangan Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga Dengan Pendekatan arsitektur 
metafora di Kota Makassar, memakai konsep Tangible methaphors (metafora 
yang nyata) sebagai bentuk, desain sekolah tinggi sesuai standar DIKTI dan 
desain dapur dan utilitas  sesuai standar sekolah tata boga. 
E. Metode Pembahasan 
Metode Pembahasan dilakukan dengan metode analisis, yaitu dengan 
melakukan survey langsung dan mengidentifikasi  masalah-masalah yang ada  
kemudian mengelompokkannya. Juga melakukan  studi literatur, studi 
preseden dengan pembahasan secara deskriptif berdasarkan perolehan data-
data  dari berbagai sumber  yang  berkaitan dengan pokok  uraian yang akan 
diajukan sebagai acuan dasar desain Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga Dengan 
Pendekatan Arsitektur Metafora Di Kota Makassar. 
F. Sistematika Pembahasan 
 Bab I   :   Pendahuluan 
Gambaran secara garis besar dari pembahasan berupa latar 
belakang  masalah, rumusan masalah, tujuan dan sasaran 





Bab II  :  Tinjauan Pustaka 
Membahas tentang tinjauan pustaka berupa studi literatur, studi 
kasus, dan resume kasus studi bangunan. 
Bab III :  Tinjauan Khusus 
 Deskripsi lokasi dan tahapan analisa sebagai pendekatan acuan  
perancangan. 
Bab IV :  Pendekatan Konsep Perancangan Arsitektur 
Mengemukakan tentang pendekatan konsep perancangan berupa 
pendekatan konsep makro dan pendekatan mikro. 
Bab V  :  Transformasi bentuk 






A. Studi Literatur 
1. Pengertian Sekolah Tinggi 
Secara garis besar, pengertian Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga  
diuraikan sebagai berikut: 
a. Pengertian Sekolah Tinggi 
Sekolah Tinggi menyelenggarakan jenis pendidikan akademik, dan 
dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi, dan/atau profesi dalam 1 
(satu) rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi tertentu, melalui 
program sarjana, program magister, program doktor, program diploma 
tiga, program diploma empat atau sarjana terapan, program magister 
terapan, program doktor terapan, dan/atau program profesi yang terdiri 
atas paling sedikit 1 (satu) Program Studi pada program sarjana. 
(Sumber: http://silemkerma.ristekdikti.go.id. Diakses Pada Tanggal 22-
04-2017). Sekolah tinggi dalam pendidikan di Indonesia adalah 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan atau 
vokasi dalam lingkup satu disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau 
seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan 
profesi. (Sumber: https://id.wikipedia.org. Diakses Pada Tanggal 22-04-
2017). Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
1989 pasal 16 ayat 2 dan UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 20 ayat 1 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, sekolah tinggi merupakan salah satu 
bentuk perguruan tinggi selain akademi, politeknik, institut, dan 
universitas. Penjelasan pasal 20 ayat 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 
menyebutkan, "Sekolah tinggi menyelenggarakan pendidikan akademik 
dan/atau vokasi dalam lingkup satu disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan 




b. Sejarah Perkembangan Perguruan Tinggi di Indonesia 
Secara umum sejarah pendidikan tinggi di Indonesia sebenarnya 
baru dimulai pada awal abad ke-20 ketika pemerintah kolonial Belanda 
mendirikan Technische Hogeschool (THS) di Bandung pada tahun 1920. 
Namun demikian cikal bakal pendidikan tinggi di Indonesia sudah 
disemai oleh pemerintah kolonial pada pertengahan abad ke-19 dengan 
didirikannya School tot Opleiding voor Indische Arsten (STOVIA), 
sebuah lembaga pendidikan dokter Jawa di Batavia. Lembaga pendidikan 
tersebut untuk sementara mengambil alih peran yang mestinya dimainkan 
oleh lembaga pendidikan tinggi, mengingat STOVIA ketika pertama kali 
didirikan tidak lebih dari sekolah menengah untuk mendidik menjadi 
medisch vaccinateur (juru cacar) dengan masa pendidikan hanya dua 
tahun. STOVIA meningkat menjadi lembaga pendidikan yang setara 
dengan pendidikan tinggi baru pada tahun 1902 dengan masa studi tujuh 
tahun dan lulusannya diberi gelar Inlandsche Arts (Dokter Bumiputera). 
Pada periode berikutnya didirikan pula Sekolah Hukum untuk 
golongan Bumiputra (Opleidingschool van Inlandsche Rechtkundigen) 
pada tahun 1909 di kota yang sama, dan sekolah dokter di Surabaya pada 
tahun 1913 yang diberi nama Nederlandsch Indische Arsten School 
(NIAS) dengan masa studi tujuh tahun.Dengan berdirinya STOVIA dan 
NIAS maka di Indonesia telah ada dua lembaga pendidikan tinggi bidang 
kedokteran yang dikelola oleh pemerintah kolonial. Adalah menarik 
mengapa cikal-bakal perguruan tinggI di Indonesia adalah lembaga 
pendidikan kedokteran bukan lembaga pendidikan teknik atau pendidikan 
hukum. Hal ini terkait   erat dengan persepsi orang-orang Barat yang 
tinggal di Indonesia   pada waktu itu yang memandang bahwa alam 
Indonesia dan perilaku keseharian masyarakat merupakan sumber 
penyakit. (Sumber : http.//www.manajemenpendidikantinggi.net. Diakses 





c. Fungsi Perguruan Tinggi 
Pendidikan Tinggi memiliki beberapa fungsi, sebagaimana 
disebutkan dalam UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 4 bahwa pendidikan 
tinggi memiliki 3 (tiga) fungsi sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa.  
2) Mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, 
terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan 
Tridharma, dan 
3) Mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan 
memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora. 
d. Tujuan Perguruan Tinggi 
1) Berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 
berbudaya untuk kepentingan bangsa.  
2) Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang Ilmu Pengetahuan 
dan/atau Teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan 
peningkatan daya saing bangsa.  
3) Dihasilkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian 
yang memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora agar 
bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan 
kesejahteraan umat manusia.  
4) Terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan 
karya Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan 
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 






e. Tugas Perguruan Tinggi 
Menurut Cony R. Semiawan (1998:12) secara umum tugas 
penyelenggaraan pendidikan tinggi saat ini bertambah berat karena 
paradigma baru seperti akuntabilitas, kualitas pendidikan, otonomi dan 
evaluasi diri pendidikan tinggi dipersyaratkan oleh masa depan yang 
menuntut aktualisasi keunggulan kemampuan manusia secara optimal, 
yang sementara ini masih “tersembunyi” dalam diri (hidden excellence in 
personhood). Prinsip-prinsip sebagaimana tersebut di atas dihadang oleh 
berbagai masalah krusial dalam strategi pengembangannya. Peradaban 
baru yang dijanjikan oleh abad baru ke 21 menuntut perguruan tinggi 
untuk mampu menciptakan lulusan perguruan tinggi untuk berkinerja, 
sehingga dapat bertahan (survive) dan berkembang mencapai aktualisasi 
keunggulan secara optimal. Namun pada dasarnya strategi dalam 
mencapai cita-cita tersebut banyak ditentukan oleh visi dan 
kebijaksanaan (policy) pengambil keputusan dalam proses 
pengembangan pendidikan tinggi di perguruan tinggi bersangkutan 
(pimpinan perguruan tinggi). (Sumber: 
https://www.scribd.com/document/362368477/proteksi. Diakses Pada 
Tanggal 23-04-2017) 
f. Syarat berdirinya Sekolah Tinggi di Indonesia 
1) Dokumen Persyaratan Pendirian Perguruan Tinggi Negeri 
a) kurikulum disusun berdasarkan kompetensi lulusan  sesuai standar 
nasional pendidikan tinggi; 
b) dosen paling sedikit berjumlah 6 (enam) orang untuk setiap 
Program Studi pada program diploma atau program sarjana, kecuali 
ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan, dengan 
kualifikasi bersedia bekerja penuh waktu selama 40 (empat puluh) 
jam per minggu.  
c) Tenaga kependidikan paling sedikit berjumlah 3 (tiga) orang untuk 
melayani setiap Program Studi pada program diploma atau program 
sarjana, dan 1 (satu) orang untuk melayani perpustakaan, dengan 
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kualifikasi bersedia bekerja penuh waktu selama 40 (empat puluh) 
jam per minggu;   
d) Organisasi dan tata kerja PTN disusun sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
e) Lahan untuk kampus PTN yang akan didirikan berada dalam 1 
(satu) lokasi memiliki luas yang paling sedikit:  
1) 30 (tiga puluh) hektar untuk Universitas atau  Institut; atau 
2) 10 (sepuluh) hektar untuk Sekolah Tinggi, Politeknik, atau 
Akademi; 
f) Apabila lahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf  e 
disediakan oleh pemerintah provinsi dan/atau kabupaten/kota 
dengan status Hak Pakai, lahan tersebut harus sudah dihibahkan 
kepada Pemerintah; 
g) Telah memiliki sarana dan prasarana terdiri atas: 
h) ruang dosen tetap paling sedikit 4 (empat) meter  persegi per 
orang;   
i) ruang administrasi dan kantor paling sedikit 4  (empat) meter 
persegi per orang;   
j) ruang perpustakaan paling sedikit 200 (dua ratus)  meter persegi 
termasuk ruang baca yang harus dikembangkan sesuai dengan 
pertambahan jumlah mahasiswa;   
k) buku paling sedikit 200 (dua ratus) judul per Program Studi sesuai 
dengan bidang keilmuan pada Program Studi;   
l) koleksi atau akses paling sedikit 1 (satu) jurnal dengan volume 
lengkap untuk setiap Program Studi; dan   
m) ruang laboratorium, komputer, dan sarana praktikum dan/atau 
penelitian sesuai kebutuhan setiap Program Studi. 
2) Dokumen Persyaratan Pendirian Perguruan Tinggi Swasta 
a) Kurikulum disusun berdasarkan kompetensi lulusan sesuai standar 
nasional pendidikan tinggi;  
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b) Dosen paling sedikit berjumlah 6 (enam) orang untuk setiap 
program studi pada Program Diploma atau Program Sarjana, 
kecuali ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan, 
dengan kualifikasi bersedia bekerja penuh waktu sebagai dosen 
tetap selama 40 (empat puluh) jam per minggu; 
c) Tenaga Kependidikan paling sedikit berjumlah 3 (tiga) orang untuk 
melayani setiap program studi pada Program Diploma atau 
Program Sarjana, dan 1 (satu) orang untuk melayani Perpustakaan, 
dengan kualifikasi bersedia bekerja penuh waktu selama 40 (empat 
puluh) jam per minggu; 
d) Sertifikat status lahan calon kampus PTS atas nama Badan 
Penyelenggara dari PTS yang akan didirikan, atau perjanjian sewa 
menyewa lahan. Lahan untuk kampus PTS yang akan didirikan 
berada dalam 1 (satu) lokasi memiliki luas paling sedikit: 
1) 10.000 (sepuluh ribu) m
2
 untuk Universitas; 
2) 8.000 (delapan ribu) m
2
 untuk Institut; 
3) 5.000 (lima ribu) m
2
 untuk Sekolah Tinggi, Politeknik, atau 
Akademi; 
e) Menyediakan sarana dan prasarana terdiri atas: 




2) Ruang dosen tetap paling sedikit 4 (empat) m
2
 per orang; 




4) Ruang perpustakaan paling sedikit 200 (dua ratus) m
2
 termasuk 
ruang baca yang harus dikembangkan sesuai dengan 
pertambahan jumlah mahasiswa; 
5) Buku paling sedikit 200 (dua ratus) judul per program studi 
sesuai dengan bidang keilmuan pada program studi; 
6) Memiliki koleksi atau akses paling sedikit 1 (satu) jurnal dengan 
volume lengkap untuk setiap Program Studi; dan 
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7) Ruang laboratorium, komputer, dan sarana praktikum dan/atau 
penelitian sesuai kebutuhan setiap Program Studi; kecuali 
ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan. (Sumber : 
http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/wpcontent/uploads/2016/02/.
Diakses Pada Tanggal 23-04-2017) 
g. Standar Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi 
1) Lahan 
a) Lahan harus berada dalam lingkungan yang  secara ekologis 
nyaman dan sehat untuk menunjang proses pembelajaran. 
b) Lahan pada saat perguruan tinggi didirikan wajib dimiliki oleh 
penyelenggara perguruan tinggi. 
2) Bangunan 
a) harus memiliki standar kualitas minimal kelas A atau setara. 
b) harus memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, 
dan keamanan, serta dilengkapi dengan instalasi listrik yang 
berdaya memadai dan instalasi, baik limbah domestik maupun 
limbah khusus, apabila diperlukan. 
c) Standar Prasarana Pembelajaran Dalam Pasal 30 Peraturan 
Pemerintah, No. 49, Tahun 2014 
1. Lahan 
2. Ruang Kelas 
3. Perpustakaan 
4. Laboratorium/Bengkel Kerja/Unit Produksi 
5. Tempat Berolahraga 
6. Ruang Untuk Berkesenian 
7. Ruang Unit Kegiatan Mahasiswa 
8. Ruang pimpinan Perguruan Tinggi 
9. Ruang Dosen 
10. Ruang Tata Usaha 
11. Fasilitas umum yang meliputi :  Jalan, Air, Listrik, Jaringan 




hun2014_nomor049.. Diakses Pada Tanggal 24-04-2017) 
d) Standar Prasarana Pembelajaran Dalam Pasal 31 Peraturan 
Pemerintah, No. 49, Tahun 2014 
1. Perabot 
2. Peralatan Pendidikan 
3. Media Pendidikan 
4. Buku, Buku Electronik, dan Repositori 
5. sarana teknologi informasi dan komunikasi 
6. instrumentasi eksperimen 
7. sarana olahraga 
8. sarana berkesenian 
9. sarana fasilitas umum 
10. bahan habis pakai 
11. sarana pemeliharaan, keselamatan, dan keamanan. 
(Sumber:http://faperta.ugm.ac.id. Diakses Pada Tanggal 24-04-
2017) 
h. Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Tata Boga 
Acuan Besaran Ruang Laboratorium dapur/tempat praktek masak 
berdasarkan standar besaran ruang dari hotel. 
a) Klasifikasi Menurut Jenis Aktifitas 
1. Kelas Teori 
2. Kelas Praktek 
3. Break time 
b) Klasifikasi Jenis Fasilitas 
1. Receptionist area 
2. Locker Room 
3. Classroom 
4. Demonstration kitchen 
5. Teaching kitchen 





8. Food storage 
9. Receiving area 
10. Central gas supply 
11. Culinary library 
12. Lounge area 
13.  Pantry 
14. Clinic 
15. Principal room 
16. Ruagan bagi staf divisi kemahasiswaan 
17. Ruangan staf bagi pengadaan peralatan dan bahan 
18. Ruangan staf pemasaran 
19. Meeting room 
20. Staff’s Pantry 
21. Restroom 
22. Janitor Room 
23. Mushola 
24. Pastry Room 
25. Bakery Room 
26. Main Kitchen 
27. Carving 
28. Butcher 
29. Cold Kitchen 
30. Chef Office 
31. Mini Library 
32. Store 
33. Restaurant 
i. Kendala Sarana dan Prasarana Pendidikan Tata Boga 
1) Jakarta Culinary Center 




b) Penyimpanan bahan kimia yang berdekatan dengan bahan baku 
makanan kering di area dapur 
c) Material lantai dinding bersekstur pada area dapur yang dapat 
menyimpan kotoran dengan mudah dan dapat mengkontaminasi 
makanan 
d) Fasilitas toilet yang berjauhan dari area dapur.  
e) Tidak adanya fasilitas cuci tangan yang berdekatan dengan pintu 
masuk area dapur 
2) Kursus Dharmaputra 
a) Penataan kabel pada ruang dapur yang tidak tertutup dapat 
menyimpan debu dan bakteri yang dapat mengkontaminasi 
makanan. 
b) Penggunaan material lantai yang mengkilat, terutama pada area 
dapur, dapat menyababkan bahaya jatuh bagi pengguna yang 
bekerja di dalamnya 
c) Penggunaan material HPL sebagai pelapis meja kerja tidak 
disarankan karena dapat meninggalkan lemak makanan di 
permukaannya. Material terbaikm yang di gunakan adalah 





j. Persyaratan Fasilitas 
Sebuah sekolah memasak yang baik adalah sekolah yang segala 
fasilitasnya sesuai dengan standar minimum dan memenuhi persyaratan. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyediaan fasilitas adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebagai sebuah institusi yang berhubungan langsung dengan 
peralatan-peralatan berbahaya, maka fasilitas klinik sebagai  salah satu 
kebutuhan yang utama. 
2) Pembedaan fasilitas penyimpanan antara bahan baku makanan dengan 
penyimpanan bahan kimia untuk mencegah kemungkinan 
terkontaminasinya bahan makanan. 
3) Bagi para karyawan tidak diijinkan untuk melakukan aktifitas makan 
di area dapur, maka area makan terpisah bagi para karyawan harus 
disediakan. 
4) Fasilitas loker yang memadai bagi setiap peserta didik ataupun bagi 
staf sekolah perlu disediakan untuk menyimpan pakaian dan barang-
barang pribadi mereka selama beraktifitas di sekolah. 
5) Pada ruang kelas teori, fasilitas seperti board, proyektor, meja dan 
kursi (fasilitas ruang kelas pada umumnya) perlu  disediakan untuk 
menunjang kegiatan belajar-mengajar di dalamnya. 
6) Ruang central gas supply disarankan berada pada area yang berbeda 
dengan area dapur karena dapat beresiko kebakaran akibat suhu panas 
di area tersebut. Ruang central gas supply  memerlukan sistem 
ventilasi yang baik. 
2. Pengertian Tentang Tata Boga 
a. Pengertian Tata Boga 
Pengertian Tata Boga adalah seni mengolah masakan yang 
meliputi seluruh ruang lingkup makanan, mulai dari tahapan persiapan, 
pengolahan sampai dengan tahapan menghidangkan makanan, baik itu 
yang bersifat makanan tradisional ataupun internasional (Bartono : 2008). 




memasak, cara penyajiannya, serta pemahaman yang komprehensif 
mengenai kandungan gizi/nutrisi yang ada pada setian masakan 
(Setiawan : 2008). (Sumber: http://www.definisimenurutparaahli.com. 
Diakses Pada Tanggal 24-04-2017) 
b. Pengertian Chef 
Chef atau juru masak adalah orang yang menyiapkan makanan 
untuk di santap. Chef adalah kepala koki, jadi jelas, yang membedakan 
chef dan koki adalah tingkatan dalam pekerjaan dapur rumah makan atau 
restoran. Koki tugas utamanya memasak sedangkan chef tugas utamanya 
memimpin seluruh kru di dapur atau restaurant agar memenuhi semua 
pesanan customer. (Sumber: https://id.wikipedia.org. Diakses Pada 
Tanggal 25-04-2017). Asal muasal kata chef berasal dari istilah dalam 
bahasa Perancis chef de cuisine yang berarti kitchen director atau orang 
yang mengepalai dapur. Seorang chef mengatur segala sesuatu yang 
terjadi di dapur. Tingkatan jenjang karir  dari paling bawah yaitu ada 
coock helper atau kitchen assistants yang membantu menyediakan 
bahan-bahan masakan. Kemudian, ada commis yang kerjanya hamper 
sama dengan kitche assistants, tapi posisinya lebih tinggi. Setelah itu ada 
demi chef dan chef de partie yang mirip supervisor, mengawasi kerja 
anak buah sambil turun langsung bekerja, tapi juga memberi laporan ke 
atas. Di atasnya ada sous chef yang bertanggung jawab pada resep-resep. 
Dan paling atas, ada executive chef yang bertanggung jawab  pada semua 
urusan dapur. (Sumber : https://www.kaskus.co.id. Diakses Pada Tanggal 
25-04-2017). 
Dalam perkembangannya, penggunaan istilah kuliner digunakan 
untuk berbagai macam kegiatan, seperti Seni kuliner yaitu seni persiapan, 
memasak dan penyajian makanan, biasanya dalam bentuk makanan. Ada 
juga wisata kuliner yaitu wisata yang bertujuan untuk mencoba 
menikmati hasil masakan di tempat wisata tersebut. Wisata kuliner 
merupakan perpaduan menikmati suatu makanan sambil menikmati 




memanfaatkan waktu ke tempat-tempat yang menyediakan makanan 
khas. Dengan kata lain istilah kuliner dapat diuraikan secara bebas tanpa 
menghilangkan makna perpaduan antara berwisata sambil mencari 
makanan khas. Saat ini kuliner sudah merupakan sebuah gaya hidup yang 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari karena makanan adalah 
sebuah kebutuhan sehari-hari. Semua itu, membutuhkan cara pengolahan 
makanan yang enak. (sumber:http://www.kanalinfo.web.id. Diakses Pada 
Tanggal 25-04-2017). Jadi Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga Dengan 
Pendekatan Arsitektur Metafora adalah lembaga pendidikan tinggi yang 
mendidik tenaga profesional dalam ilmu masak-memasak. Dimana objek 
tidak hanya berfungsi sebagai wadah dalam kegiatan memasak juga 
berfungsi sebagai lembaga pendidikan tinggi dimana pendidikan bersifat 
formal dan menciptakan tenaga yang professional dan ahli dalam bidang 
kuliner. 
c. Sejarah Sekolah dan Perguruan Tinggi Tata Boga /Kuliner/Chef 
Sejak dulu memasak adalah seni mengolah dan menyajikan makanan 
hingga menarik dan indah. Tujuannya tentu saja untuk mengunggah 
selera dan supaya memanjakan penikmatnya. Itulah bedanya antara 
manusia dan binatang atau makhluk lainnya dalam hal makan. Sehingga 
akhirnya seni ini bias menghasilkan suatu industri yang subur, oleh 
karena itu maka dalam dunia kuliner ada sekolah maupun perguruan 
tinggi tata boga yang professional. Dan didalamnya para mahasiswa 
dapat mempelajari tentang berbagai tingkat keterampilan dan 
pengetahuan. 
Makanan adalah suatu kebudayaan manusia yang telah dibawah secara 
turun temurun sejak moyangnya dari setiap etnis manusia. Karena 
makanan ini merupakan resep khas keluarga secara antar generasi maka 
hal itu pasti akan dilestarikan. Dan nantinya pasti akan menjadi ilmu 
masak yang akan dipelajari oleh kebanyakan orang. Keberadaan sekolah 
maupun sekolah tinggi ilmu tata boga professional tersebut selain ikut 




misalnya dengan menambah modifikasi, dan lain-lain. Awalnya dulu 
sejak di bangun sekolah memasak yang pertama di Boston pada tahun 
1800 an. Dan buku masakan pertama pernah terbit pda tahun 1896 
dimana sang penulisnya yaitu Merrit Fennie Farmer perna mengikuti 
sekolah masak di Boston itu. (sumber:http://medianusantara.com. 
Diakses Pada Tanggal 25-04-2017) 
B. Tujuan Tentang Pendekatan Rancangan 
1. Tinjauan Tentang Metafora Arsitektur 
a. Pengertian Metafora Arsitektur 
 Metafora merupakan bagian dari gaya bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan sesuatu melalui persamaan dan perbandingan. Metafora 
berasal dari bahasa latin, yaitu “Methapherein” yang terdiri dari 2 buah 
kata yaitu “metha” yang berarti setelah, melewati dan “pherein” yang 
berarti membawa. Secara etimologis diartikan sebagai pemakaian kata-
kata bukan arti sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan 
persamaan dan perbandingan. Metafora diartikan sebagai pemindahan 
makna yang dikandungnya kepada obyek atau konsep lain sehingga 
makna tersebut terkandung pada obyek yang dikenakan baik melalui 
perbandingan langsung maupun analogi. Pendekatan Metafora dalam 
mendesain biasanya dilakukan dengan analogi dari sebuah benda untuk 
diterjemahkan ke dalam bentuk-bentuk arsitektur. 
Pada awal tahun 1970-an muncul ide untuk mengkaitkan arsitektur 
dengan bahasa, menurut Charles Jenks dalam bukunya “The Language of 
Post Modern” dimana Arsitektur dikaitkan dengan gaya bahasa, antara 
lain dengan cara metafora. Pengertian Metafora dalam Arsitektur adalah 
kiasan atau ungkapan bentuk, diwujudkan dalam bangunan dengan 
harapan akan menimbulkan tanggapan dari orang yang menikmati atau 







b. Arsitektur yang Berdasarkan Prinsip-prinsip Metafora  
1) Mencoba atau berusaha memindahkan keterangan dari suatu subjek ke 
subjek lain. 
2) Mencoba atau berusaha untuk melihat suatu subjek seakan-akan 
sesuatu hal yang lain. 
3) Mengganti fokus penelitian atau penyelidikan area konsentrasi atau 
penyelidikan lainnya (dengan harapan jika dibandingkan atau 
melebihi perluasan kita dapat menjelaskan subjek yang sedang 
dipikirkan dengan cara baru). 
c. Kegunaan Penerapan Metafora Dalam Arsitektur 
Sebagai salah satu cara atau metode sebagai perwujudan kreativitas 
Arsitektural, yakni sebagai berikut : 
1) Memungkinkan untuk melihat suatu karya Arsitektural dari sudut 
pandang yang lain. 
2) Mempengaruhi untuk timbulnya berbagai interprestasi pengamat. 
3) Mempengaruhi pengertian terhadap sesuatu hal yang kemudian 
dianggap menjadi hal yang tidak     dapat dimengerti ataupun belum 
sama sekali ada pengertiannya. 
4) Dapat menghasilkan Arsitektur yang lebih ekspresif. 
d. Kategori Metafora Dalam Arsitektur 
1) Intangible methaphors, (metafora yang tidak dapat diraba) metafora 
yang berangkat dari suatu konsep, ide, hakikat manusia dan nilai-nilai 
seperti : individualisme, naturalisme, komunikasi, tradisi dan budaya. 
Rancangan arsitektur yang menggunakan metafora ini adalah Nagoya 
City Art Museum karya Kisho Kurokawa yang membawa unsur 
sejarah dan budaya didalamnya. 
2) Tangible methaphors (metafora yang nyata), Metafora yang berangkat 
dari hal-hal visual serta spesifikasi / karakter tertentu dari sebuah 
benda seperti sebuah rumah adalah puri atau istana, maka wujud 




adalah Stasiun TGV karya Calatrava yang menerjemahkan bentuk 
burung terbang kedalam bangunan. 
3) Combined methaphors (metafora kombinasi), merupakan 
penggabungan kategori 1 dan kategori 2 dengan membandingkan 
suatu objek visual dengan yang lain dimana mempunyai persamaan 
nilai konsep dengan objek visualnya. Dapat dipakai sebagai acuan 
kreativitas perancangan. Rancangan arsitektur yang menggunakan 
metafora ini adalah EX Plaza Indonesia karya Budiman 
Hendropurnomo yang menjadikan gaya kinetik pada sebuah mobil 
sebagai konsepnya, yang diterjemahkan menjadi gubahan masa lima 
kotak yang miring sebagai ekspresi gaya kinetik mobil, kolom-kolom 
penyangganya sebagai ban mobil. (sumber : 
http://digilib.mercubuana.ac.id. Diakses Pada Tanggal 26-04-2017). 
C. Studi Preseden 
1. Jungers Culinary Institute  
 The Jungers Cascade Culinary Institute di Central Oregon Community 
College (COCC) di Bend, Oregon adalah lebih dari sekedar tempat untuk 
belajar  memasak, mahasiswa diajarkan bagaimana cara membuat dan 
menyiapkan makanan lokal. Sekolah memasak state-of-the-art juga 
mempunyai fasilitas yang hijau dan hemat energi  yang disertifikasi Emas 
dalam  program Earth  Keuntungan  bangunan. Dirancang oleh Yost Grube 
Balai Arsitektur, bangunan ini menggunakan  pencahayaan alami dan 
berbagai sistem dan peralatan hemat energy  
 
Gambar 2.1, Tampat Depan The Jungers Cascade Culinary Institute 




 The Jungers Culinary Center untuk Cascade Culinary Institute dibuka 
untuk Musim Gugur di tahun 2011. Terletak di sisi barat daya dari kampus 
Bend, Oregon COCC, sekolah kuliner bertujuan untuk menjadi salah satu 
fasilitas dan lembaga terbaik di barat. Yost Grube Balai Arsitektur bekerja 
dengan sekolah dan beberapa tempat makan terkemuka di daerah untuk 
merancang fasilitas. Bangunan multi-tujuan menyediakan ruang untuk 
pendidikan, pelatihan dan makan dengan  makan siang dan makan malam  
yang  pelayanan di dalamnya sangat elegan. Memilki luas 15.205 m
2 
dan  
memiliki total tiga dapur instruksional dan demonstrasi teater. 
 
 Gambar 2.2 Teaching Kitchen The Jungers Cascade Culinary Institute 
(Sumber : http://inhabitat.com. Diakses Pada Tanggal 26-04-2017) 
 
Gambar 2.3 Tampak Samping The Jungers Cascade Culinary Institute 





Gambar 2.4 Main Kitchen The Jungers Cascade Culinary Institute 
(Sumber : http://inhabitat.com. Diakses Pada Tanggal 26-04-2017) 
 
Gambar 2.5 Demonstration Kitchen The Jungers Cascade Culinary Institute 
(Sumber : http://inhabitat.com Diakses Pada Tanggal 26-04-2017) 
2. Institute for the Culinary Arts 
 Bangunan ini terletak di Ohama, Amerika Serikat, Arsitek dari bangunan 
ini adalah  John Milner. restoran ini berbentuk eksotis dan telah mengganti 
model dan interior yang lama. Perubahan ini telah membuat para koki 
nyaman di bekerja di tempat ini, karir sebagai chef pernah dianggap tidak 
diinginkan, dan telah menjadi salah satu profesi yang paling cepat 
berkembang di dunia. Bangunan ini memiliki luas 39.000 m
2
, telah 





Gambar 2.6 Tampak Depan Institute for the Culinary Arts 
(Sumber : http://www.archdaily.com. Diakses Pada Tanggal 26-04-2017) 
Dengan lebih dari 16.000 m
2
 luas instruksional dan layanan ruang, fasilitas 
baru di bangunan ini memberikan mahasiswa dan dosen akses ke peralatan 
dapur yang paling canggih yang semua tersedia di tempat ini. Bangunan ini 
berlantai dua,  bangunan seni kuliner adalah  interpretasi modern dari Fort 
Omaha Campus vernakular.  Selain menggunakan bata merah yang 
digunakan di gedung-gedung di seluruh kampus, ada juga cladding eksterior 
meliputi kaca dan tembaga,dan bahan yang sering digunakan dalam seni 
kuliner. panel tembaga pra-patinated digunakan di tingkat kedua bangunan, 
dan panel tembaga digunakan untuk Pencahayanan, selokan dan 
downspouts. Kaca meliputi hamper sebagian bangunan, membuat façade di 
bagian selatan dengan kaca yang transparan yang menyambut pengunjung 
dengan cahaya namu dan menggunakan kaca berlapis sepanjang interior 





Gambar 2.7 Denah & Tampak Institute for the Culinary Arts 
(Sumber : http://www.archdaily.com. Diakses Pada Tanggal 26-04-2017) 
 
Gambar 2.8 Restoran Institute for the Culinary Arts 
(Sumber : http://www.archdaily.com. Diakses Pada Tanggal 26-04-2017) 
 
Gambar 2.9 Dapur Institute for the Culinary Arts 





Gambar 2.10 Tampak Depan Institute for the Culinary Arts 
(Sumber : http://www.archdaily.com. Diakses Pada Tanggal 26-04-2017) 
3. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Muhammadiyah Klaten 
dibidani oleh berdirinya Akademi Keperawatan AKPER dan Akademi 
Kesehatan Lingkungan (AKL) Muhammadiyah Klaten. AKPER dan AKL 
Muhammadiyah Klaten berdiri sejak 1993 dan tahun 1994 yang dirintis 
Majelis PKU Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Klaten yang 
diketuai oleh Bapak Drs. Marjuki Mahdi. AKPER Muhammadiyah Klaten 
berdiri sesuai SK Menteri kesehatan RI no. HK.00.06.1.1.3181 tanggal 1 
September 1993.  
 
  
Gambar 2.11 Tampak STIKES Muhammadiyah Klaten 





Gambar 2.12 Struktur Organisasi STIKES Muhammadiyah Klaten 
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A. Tinjauan Lokasi Perencanaan Tapak 
1. Gambaran umum Kota Makassar 
Kota Makassar adalah ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Makassar 
merupakan kota metropolitan terbesar di kawasan Indonesia Timur dan pada 
masa lalu pernah menjadi ibukota Negara Indonesia Timur dan Provinsi 
Sulawesi. Makassar terletak di pesisir barat daya Pulau Sulawesi dan 
berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah barat, Kabupaten Kepulauan 
Pangkajene di sebelah utara, Kabupaten Maros di sebelah timur 
dan Kabupaten Gowa di sebelah selatan. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Makassar, diakses tanggal 26 November 
2017).  
 
Gambar 3.1. Peta Kota Makassar 
Sumber: http;makassartabagus.blogspot.co.id201311peta-kota-makassar.html, diakses 
tanggal 26  November 2017. 
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Dari aspek pembangunan dan infrastruktur, kota Makassar tergolong 
salah satu kota metropolitan di Indonesia, yaitu kota terbesar di luar pulau 
Jawa setelah kota Medan. Dengan memiliki wilayah seluas 199,26 km² dan 
jumlah penduduk lebih dari 1,6 juta jiwa, kota ini berada di urutan kelima 
kota terbesar di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan. 
(Sumber : https;//id.wikipedia.org/wiki/kota_makassar. diakses tanggal 26 
November 2017). Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di 
persimpangan jalur lalu lintas Kota dari arah selatan dan utara dalam 
propinsi di Sulawesi, dari wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan 
Timur Indonesia dan dari wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia. 
Dengan kata lain, wilayah kota Makassar berada koordinat 119 derajat bujur 
timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan ketinggian yang bervariasi 
antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar merupakan daerah 
pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat    ke arah barat, diapit dua 
muara sungai yakni sungai.Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan 
sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan 
termasuk 11 pulau di  selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang 
lebih 100Km² (http;http://makassarkota.go.id/110-
geografiskotamakassar.html, diakses tanggal 26 November 2017).  Secara 
demografis kota ini tergolong tipe multi etnik atau multi kultur dengan 
beragam suku bangsa yang menetap di dalamnya, diantaranya yang 
signifikan jumlahnya adalah Bugis, Toraja, Mandar, Buton, Jawa, dan 
Tionghoa. Makanan khas Makassar yang umum dijumpai di pelosok kota 
adalah Coto 
Makassar, RotiMaros, Jalangkotedll.(https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Ma
kassar, diakses tanggal 26 November 2017). 
a. Pemilihan Lokasi 
Pemilihan lokasi Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga berdasarkan 
peruntukan pada RTRW kota Makassar. Dalam RTRW kota Makassar 
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tahun 2010 – 2030 berada pada kecamatan Tamalanrea untuk peruntukan 
kawasan pendidikan.  
 
Gambar 3.2. Peta Kota Makassar 
Sumber: http://makassarkota.go.id/110-geografiskotamakassar.html, diakses tanggal 26 
November 2017 
Kecamatan Tamalanrea terbentuk sejak 7 Januari 1998 yang 
merupakan pemekaran dari kecamatan Biringkanaya dan memiliki luas 
area kurang lebih 31,84 km2 atau 18,2 % dari luas Kota 
Makassar. Kecamatan Tamalanrea merupakan kawasan pendidikan 
dimana terdapat Lembaga Perguruan Tinggi Negeri dan swasta yang 
berjumlah kurang lebih 15 (lima belas) salah satu diantaranya adalah 
Universitas Hasanuddin (UNHAS) yang terletak di kelurahan 
Tamalanrea Indah. (sumber : 






b. Site Perencanaan 
 
Gambar 3.3. Lokasi Site Perencanaan 
        Sumber: https://earth.google.com/web/, diakses tanggal 4 Desember 2017 
Site yang dipilih berada di jalan Jalur Lingkaran Barat yaitu jalan 
menuju tol insinyur syutami dan merupakan kawasan pengembangan 
yang sangat strategis untuk peruntukan sekolah tinggi ilmu tata boga. Site 
yang sangat luas juga mendukung pembangunan sekolah tinggi ini. Luas 
lahan site ini adalah 8.950 m2/ 8,95 hektar. Lokasi merupakan deretan 
kawasan pendidikan yang tertera pada Rencana Tata Ruang dan Wilayah 
Kota Makassar. Peraturan dalam RTRW juga dijelaskan bahwa untuk 
pembangunan perguruan tinggi akan lebih baik jika dirancang di dekat 
universitas yang sudah ada di Kota Makassar. Terdapat Lembaga 
Perguruan Tinggi Negeri dan swasta yang berjumlah kurang lebih 15 
(lima belas) salah satu diantaranya adalah Universitas Hasanuddin 
(UNHAS). Tapak Kosong ini berbentuk segitiga terletak pada akses yang 




2. Analisis Tapak 
a. Lingkungan dan Batas Site 
 
Gambar 3.4. Lingkungan dan Batas Site 
Sumber: olah data lapangan, 2017 
Site berdekatan dengan perumahan, Universitas Hasanuddin, 
Rumah Sakit Wahidin Sudiro Husodo Dinas Tenaga Kerja Sul-Sel dan 
dinas Kesehatan Sul-Sel. Kondisi lingkungan tapak dan sekitarnya 
mempunyai potensi dan hambatan dalam sebuah proses perancangan. 
Adapun potensi yang dimiliki dari site sebagai lokasi yang strategis 
meliputi: 
1) Lokasi yang strategis yang merupakan pengembangan karena 
merupakan jalur baru yang dibuat pemerintah untuk akses menuju 
jalan tol  
2) Akses mudah dan didukung oleh jalan dengan dua lajur 
3) Tersedia jaringan utilitas serta jaringan jalan kota. 
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4) Dekat dengan berbagai fasilitas umum seperti rumah sakit wahidin 
sudiro husodo. 
Adapun hambatan  yang dimiliki dari tapak meliputi : 
1) Tanah merupakan daerah berawa. 
2) Existing pohon sangat kurang sehingga memerlukan tambahan 
vegetasi yang banyak. 
b. Lingkungan Luar Tapak 
Lingkungan luar tapak yang berbatasan langsung dengan lokasi 
perencanaan yaitu : 
1) Sebelah Utara : Berbatasan dengan perumahan warga. 
2) Sebelah Timur : Bebatasan dengan pertokoan. 
3) Sebelah Barat : Berbatasan dengan perumahan warga dan Universitas 
Hasanuddin tetapi dibatasi oleh jalan Jalur Lingkaran Barat. 
4) Sebelah Selatan : Berdekatan dengan Dinas Kesehatan Sul-Sel, Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Sul-Sel dan R.S Wahidin Sudiro 
Husodo. 
 
Gambar 3.5. Lingkungan Luar Tapak 




Kebisingan yang terjadi pada sekeliling lingkungan sekitar tapak yaitu: 
1) Sebelah utara terdapat bagian dengan bisingan relatif sedang karena 
berbatasan dengan sebuah perumahan warga. 
2) Sebelah barat dan selatan merupakan area bisingan dengan relatif 
tinggi karena merupakan Jl. Jalur Lingkaran Barat yang sering di lalui 
kendaraan roda dua maupun roda 4 hingga kendaraan besar.   
3) Sebelah timur tingkat kebisingan relatif sedang karena berbatasan 
dengan pertokoan.  
 
Ket :                 =  Kebisingan Relatif Tinggi 
                   =  Kebisingan Relatif Sedang 
                   =  Kebisingan Relatif Rendah 
Gambar 3.6. Kebisingan Tapak 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
d. View Tapak 
View dari luar tapak sangat membantu dalam menemukan posisi 
bangunan yang tepat dalam tapak, yaitu:  
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1) Sebelah utara merupakan view yang kurang potensial karena  
berbatasan dengan perumahan warga sehingga dibutuhkan barrier 
untuk membatasi lingkungan perumahan dan lokasi.  
2) Sebelah barat merupakan view yang potensial karena berbatasan 
dengan Jl. Jalur Lingkaran Barat yang dilalui banyak kendaraan. 
3) Sebelah timur merupakan view yang kurang potensial karena 
berbatasan dengan dan perumahan warga. 
4) Sedangkan sebelah selatan juga merupakan view yang baik karena 
mengarah langsung ke pusat kota. 
  
Gambar 3.7. view ke dalam tapak 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
View ke luar tapak sangat membantu dalam menemukan posisi 
bangunan yang tepat dalam tapak, yaitu:  
1) Sebelah utara merupakan view yang kurang potensial karena  
berbatasan dengan perumahan warga sehingga memerlukan barrier 
dan fasade untuk menutupi pandangan ke arah utara.   
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2) Sebelah barat merupakan view yang potensial karena tepat pada Jln. 
Jalur Lingkaran Barat. 
3) Sebelah selatan merupakan view yang potensial karena mengahadap 
langsung ke pusat kota jadi bangunan harus memaksimalkan 
pandangan keluar dengan memakai dinding kaca yang bias melihat 
keluar bangunan.   
4) Sebelah timut merupakan view yang kurang baik karena mengahap ke 
arah lahan perumahan warga sehingga bangunan mengurangi 
pandangan keluar dengan mengurangi penggunaan jendela/kaca 
tembus pandang. 
  
Gambar 3.8.view ke luar tapak 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
e. Iklim 
Iklim Kota Makassar setiap tahunnya cukup stabil akan  tetapi 
pergantian musim terkadang cepat dan lambat. Suhu di Kota Makassar 
tergolong panas walaupun musim penghujan. Maka dari itu diperlukan 
perlakuan khusus, yaitu:  
1) Pemilihan material yang dapat mereduksi panas matahari. 
a) Material Dinding 
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Dinding sebaiknya memakai material bata ringan dikarenakan 
memilki banyak kelebihan dibandingkan material lain seperti 
dinding bata yang hanya tahan panas matahari selama 2-3 jam, dan 
material beton yang bertahan selama 3-8 jam sebelum panas masuk 
ke dalam ruangan. Bata ringan mempunyai kelebihan seperti : 
(1) Bata ringan memiliki sifat yang tahan api. Tidak hanya api, 
bata ringan juga bersifat tahan terhadap cuaca ekstrim. baik itu 
badai, panas menyengat, angin kencang, hingga cuaca di 
bawah nol derajat. 
(2) Untuk penggunaan bangunan, dinding bata ringan juga bebas 
lumut, jamur, ngengat, dan bebas pengeroposan 
(3) Dinding yang terbuat dari bata ringan juga kedap suara, 
sehingga cocok untuk Anda yang memiliki rumah di daerah 
perkotaan yang cenderung lebih bising 
(4) Dinding beton terbilang berukuran besar, namun membuat 
bangunan lebih cepat selesai didirikan. 
 
Gambar 3.9. material bata ringan 
                Sumber : Google, Diakses Tanggal 20 Desember 2017 
b) Cat pelapis ekterior 
Dinding yang terkena paparan sinar matahari memiliki 
kemampuan menyerap panas, sehingga ketika siang menuju sore 
hari, dinding akan menyimpan panas dan merambatkannya ke 
dalam ruangan. Unruk menekan perambatan tersebut dengan cara 




Gambar 3.10.cat anti dan tahan panas 
Sumber : Google, Diakses Tanggal 20 Desember 2017 
c) Insulator anti panas 
Insulator adalah material yang tahan panas yang biasanya 
diaplikasikan dibagian bawah atap dan dinding bangunan. Ada 
banyak bahan insulator seperti aluminium foil, cellulose fiber (daur 
ulang kertas koran). glasswool (terbuat dari bahan dasar fiberglass), 
dan polyurethane foam. Fungsi isolator ini adalah untuk meredam 
panas yang masuk ke dalam bangunan melalui atap. 
 
Gambar 3.11. insulator tahan panas 
Sumber : Google, Diakses Tanggal 20 Desember 2017 
2) Memanfaatkan suhu yang panas dengan solar panel dalam mengubah 
energi panas menjadi listrik. Kelebihan solar panel yaitu ramah 
lingkungan dan tidak memberikan kontribusi terhadap perunahan 
iklim kelebihan lainnya adalah  tidak menimbulkan suara apapun saat 




Gambar 3.12. solar panel 
Sumber : Google, Diakses Tanggal 20 Desember 2017 
3) Mendesain kolam air yang berfungsi sebagai penampung air hujan 
selain itu jadi estetika kawasan dengan atraksi air 
 
Gambar 3.13. Kolam 








Pergerakan angin di Kota Makassar cukup stabil pada setiap tahunnya 
sehingga dapat dimanfaatkan dalam merancang untuk penghawaan alami, 
seperti:  
1) Alur pergerakan angin dimanfaatkan untuk penghawaan untuk 
mengalirkan udara kedalam bangunan. 
2) Pohon peneduh difungsikan untuk menghalangi debu yang terbawa 
angin dari jalan diluar dan hasil pembuangan dari sebuah pabrik warga 
sehingga tidak masuk kedalam bangunan. 
3) Pepohonan yang digunakan adalah pohon peneduh dan pohon yang 
mudah tumbuh di daerah panas. 
4) Kolam berfungsi memberikan kesan nyaman dan sejuk pada kawasan 
dan menjadi pemecah aliran angin kedalam bangunan. 
g. Vegetasi 
Vegetasi dalam tapak terdapat dua jenis yaitu  tanaman peneduh dan 
tanaman hias dan estetika . tanaman hias dan estetika berfungsi seperti:  
a) Tanaman pagar yang menjadi pembatas antar lokasi satu dengan yang 
lainnya. Tanaman laurel sangat cocok menjadi tanaman pagar, selain 
mudah tumbuh tanaman berdaun hijau ini juga bisa menyerap polusi 
udara 
 
Gambar 3.14. tanaman pagar laurel 
Sumber : Google, Diakses Tanggal 20 Desember 2017 
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2) Estetika diciptakan dengan mengatur tanaman dalam lokasi. Tanaman 
hias bukan hanya melihat bentuk dan keindahannya tetapi juga 
memperhatikan fungsinya. Sebaiknya tanaman yang digunakan adalah 
tanaman yang berfungsi pembersih udara, 
Tabel 3.1 Tanaman Hias 
No. Nama tumbuhan Manfaat Gambar 
1. Sirih Gading Tanaman tersebut dipercaya dapat 
menghilangkan senyawa kimia 
benzena dan trichloromethyl yang 
dapat meracuni udara sekitar 
 
 
2. Tanaman Ular/ 
Lidah Mertua 
keunggulan dari tanaman ini yakni 
menyerap karbon dioksida dan 
melepaskan oksigen di malam hari.  
 
3. Tanaman laba-laba Tanaman laba-laba terkenal baik 
untuk melawan zat polusi. Mereka 
bisa menyerap kimia formaldehyde 
dan karbon monoksida yang biasa 
kita temukan pada asap rokok 
 
 
4. Bunga Krisan Bunga krissan terkenal sangat 
cantik, selain kecantikannya juga 
beraroma wangi dan mampu untuk 
menyerap benzene dari (lem, 
plastic, cat dan deterjen) 
 
 
5. Bunga Geranium Selain bunga granium cantik juga 
bisa  mengusir nyamuk 
 
Sumber : (https://www.msn.com/id-id/kesehatan/health/, Diakses Tanggal 20 
Desember 2017) 
3) Petunjuk arah dalam kawasan. Tanaman yang cocok digunakan 
sebagai petunjuk arah di dalam kawasan sekolah tinggi adalah 
tanaman cemara kipas. Tanaman ini memiliki bentuk menyerupai 
piramida dan bisa tumbuh hingga 20 m. Selain itu, wangi cemara yang 




Gambar 3.15. cemara kipas 
Sumber : Google, Diakses Tanggal 20 Desember 2017 
4) Pohon Peneduh 
Pohon memiliki banyak manfaat yaitu sebagai penghasil oksigen yang 
sangat berguna bagi manusia. Pohon juga bisa mencegah banjir dan 
longsor, mengurangi pencemaran udara, menyimpan air hujan dan 
mengurangi pemanasan global. Pohon juga dapat menyaring debu 
polusi udara yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor dan 
kebisingan yang ditimbulkan oleh banyaknya kendaraan yang berlalu-
lalang serta bangunan bertingkat yang banyak menggunakan kaca 
sehingga menyebabkan kenaikan suhu di lingkungan sekitar terutama 
di kota-kota besar. Oleh karena itu penghijauan saat ini sangat 
dibutuhkan. Penghijauan untuk suatu kota yang padat penduduknya 
sangat membantu orang di sekitarnya. Pohon-pohon rindang yang 
ditanam di tepi jalan mampu meneduhkan jalan sehingga membuat 
pengguna jalan merasa sedikit lebih nyaman ketika cuaca sedang 
panas-panasnya apalagi di kota-kota besar sehingga terpilih pohon 






Tabel 3.2 Pohon Peneduh 
No. Nama Pohon Manfaat Gambar 
1. Pohon tanjung Pohon tanjung memiliki batang yang 
tidak terlalu besar. Pohonnya juga tidak 
terlalu tinggi namun sangat rindang. 
Daunnya tidak mudah rontok sehingga 
tidak mengotori jalan. Rantingnya juga 
tidak terlalu besar dan tidak mudah patah. 





Pohon ini banyak ditanam sebagai 
peneduh jalan. Pohonnya besar seperti 
payung. Akar, batang, dan dahannya 
sangat besar seperti raksasa. Usia pohon 
trembesi bisa mencapai ratusan tahun. 
Naungan daun pohon trembesi bisa 
menurunkan suhu udara sekitarnya. 
Pohon trembesi mampu menyerap gas 
karbon dioksida di udara. 
 
 
Sumber : (http://www.juraganles.com., Diakses Tanggal 20 Desember 2017) 
h. Sirkulasi 
1) Sirkulasi Luar Tapak 
Sirkulasi di luar tapak sangat mempengaruhi pola sirkulasi di 
dalam  tapak. Di lokasi ini hanya terdapat satu akses jalan, yaitu Jalan 
Jalur Lingkaran Barat. Jalan di luar tapak sudah sangat mendukung 
dikarenakan jalan yang lebar dan mempunyai 2 jalur sehingga sudah 
sangat mendukung sirkulasi di dalam tapak. Dan juga ada 3 alternatif 
jalan menuju tapak tetapi memilki jalan yang kurang lebar dan 




Gambar 3.16. Alternatif Jalan 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
2) Sirkulasi Dalam Tapak 
Sirkulasi dalam tapak dianalisis dari sirkulasi kegiatan mahasiswa 
pada umunya mulai dari datang ke kampus hingga pulang ke rumah. 
Kegiatan itulah yang di  di analisis dan disesuaikan dengan bentuk 
tapak yang ada. Juga membuat jalan kendaraan dan pedestrian dibuat 
terpisah sehingga tidak mengganggu jalur masing-masing. Pola 
Sirkulasi dalam tapak dibuat dengan pertimbangan seperti berikut : 
a) Memisahkan antara jalan masuk dan jalan keluar agar mengurangi 
ketidakteraturan dijalan dalam tapak  
b) Memisahkan jalan pedestrian dan jalan kendaraan 
c) Pola sirkulasi menyesuaikan bentuk tapak dan pola pembagian 
gedung, RTH maupun bangunan lainnya 




Gambar 3.17. Sirkulasi dalam tapak 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
i. Tata Massa 
Analisis tata massa bangunan dimaksudkan untuk memudahkan kita 
dalam menentukan bentuk dasar bangunan serta posisi yang tepat dimana 
bangunan nantinya akan diletakkan. Beberapa kriteria perancangan yang 
akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut: 
1) Tata massa diusahakan dapat menciptakan kenyamanan ruang  dalam 
dan ruang luar gedung perencanaan. 
2) Tata massa diusahakan dapat membantu menciptakan ekspresi 
bangunan yang arsitektural sesuai dengan fungsi bangunan. 
3) Tata massa diusahakan mendukung penerapan efesiensi energi. 
Berdasarkan ketentuan RDTRK 
4) Kota Makassar secara umum menetapkan bahwa peraturan untuk 
bangunan pada lokasi adalah sebagai berikut: 
 Koefisian Dasar Bangunan (KDB): 40-60% 
 Garis Sepadan jalan (GSB): 10 meter 
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 10 m untuk yang tidak bersentuhan dengan jalan  
 15 m untuk yang bersentuhan dengan jalan 
Berdasarkan analisis di atas, maka tata massa bangunan akan diolah 
dengan mengikuti bentuk site sehingga ruang dapat termanfaatkan 
dengan maksimal. Output nantinya akan lebih selaras dengan tapak 
dimana bangunan tersebut berdiri. Jumlah massa akan didapatkan setelah 
analisis ruang serta penzoningan. 
1) Horizontal 
Zoning diperuntukkan untuk menghasilkan tata massa dan tata 
letak yang tepat dalam kawasan. Penzoningan pada sekolah tinggi 
ilmu tata boga ada tiga zoning yaitu zona publik, zona semi privat, dan 
zona prifat dengan perletakan masing-masing seperti:  
a) Zona publik di letakkan pada area depan karena diperuntukkan 
untuk pengunjung umum seperti tamu sekolah maupun orang tua 
mahasiswa.   
b) Zona semi-publik pada area berada di tengah karena area perantara 
untuk zona publik dan privat yang pada lokasi ini di peruntukkan 
semua ruangan yang berhubungan dengan dapur. 
c) Zona Privat merupakan area tertutup yang hanya bisa di jangkau 
oleh kelompok tertentu, seperti cleaning service, staf dan security. 
Rencana tapak dibuat tidak bermassa atau bangunan tunggal 
tetapi tidak dibuat tinggi, bangunan akan dibuat memanjang dan 
menyatu dengan semua ruangan dalam satu bangunan karena 
pertimbangan bentuk tapak dan jarak karena hampir semua ruangan 
saling berhubungan. 
a) Parkir di tempatkan di bagian depan agar bising tidak mengganggu 
ruangan yang tidak tidak boleh terkena gangguan suara dari luar 
karena mengganggu konsentrasi mahasiwa seperti ruang kelas 




b) Dapur di buat di bagian belakang karena sifanya yang privat dan 
tetapi dibuat tidak berjauhan dengan restaurann karena rastauran 
yang meskipun sifatnya publik tetapi harus berdekatan dengan area 
dapur. 
2) Vertikal 
Jumlah lantai pada pada sekolah tinggi ilmu tata boga ini tidak 
akan terlalu tinggi karena akses yang saling berdekatan, sehingga 
dibuat memanjang agar sirkualsi lebih lancar, luasan bangunan 
diperoleh dengan mebagi luas tapak dengan jumlah keseluruhan area 
terbangun. Luasan tapak yang digunakan merupakan bagina dari KDB 
( Koefisien dasar bangunan) yaitu 70% : 30%. Dimana 70% adalah 
area tidak terbangun dan 30% area terbangun. Luas keseluruhan lokasi 
adalah 8,95 hektar dimana 70 % seluas 6,256 hektar dan 30% seluas 
2,685 hektar 
3. Bentuk, Material dan Struktur 
a. Bentuk 
Bentuk bangunan sekolah tinggi ilmu tata boga akan mengikuti tapak 
dan fungsi bangunan dalam tapak. Bentuk bangunan berdasarkan pada 
sifat dan ukuran berdasarkan ukuran standar ruang. Pada bangunan  atau 
bangunan umum mempunyai prinsip metafora arsitektur yang terbentuk 
menyerupai mobil blapa F1 dengan Bentuk bangunan disusun 
berdasarkan pola luas lantai. 
b. Tata Ruang Luar 
Ruang luar dimaksimalkan dengan penghijauan berupa tanaman untuk 
mengurangi panas dalam kawasan sekolah tinggi ilmu tata boga. Selain 
itu daerah terpanas yaitu parkiran akan ditanami pohon peneduh agar 
mengurangi panas ke dalam kendaraan. Beberapa Taman atau Ruang 
terbuka Hijau akan didesain untuk memperindah lokasi sekolah dan 
sebagai ruang tempat bersantai mahasiswa pada saat jam istirahat dan 




c. Tata Ruang Dalam 
Penataan ruang dalam dianalisis berdasarkan kebutuhan ruang dan 
sirkulasi dalam bangunan serta memperhatikan perabot, pemilihan 
keramik, plafon, dinding, dan pencahayaan. Warna dalam setiap ruang 
mengikuti fungsi dan fisikologis pengguna setiap ruangan. Pemilihan 
material disuaikan dengan kondisi atau peruntukan ruangan. 
Pencahayaan dalam ruang menggunakan cahaya alami dari luar yaitu 
cahaya matahari dan juga cahaya buatan dari lampu.  
d. Material 
Material yang digunakan dalam kawasan Sekolah tinggi ilmu tata 
boga disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhan pengguna. Material 
dalam bangunan dominan menggunakan. 
1) Beton untuk  menampilkan kesan berat, massif, dingin 
2) Baja untuk kesan kokoh, kuat, industrial 
3) Kaca untuk kesan ringan, transparan, melayang 
Gaya penataan dengan konsep metafora arsitektur dengan 
menggunkan latar warna hitam, putih dan perak yang kontras dengan 
warna alam. 
Material pnedukung dala kawasan seperti material taman merupakan 




Gambar 3.18. Material pendukung taman 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
Penghijauan dalam kawasan sekolah tinggi ilmu tata boga merupakan 
pendukung dalam menciptakan kawasan yang rindang dan sejuk. Selain 
itu estetika dipertimbangkan dalam menciptakan kondisi yang nyaman. 
Tanaman hias yang bermanfaat dengan kesehatan akan membuat tatanan 
ruang luar semakin indah dan menarik. 
Pohon peneduh dibedakan berdasarkan fungsi seperti pohon peneduh 
di jalan kendaraan, jalan peneduh untuk pedestrian, pohon peneduh untuk 
parkiran dan untuk perancangan taman. 
e. Struktur dan Konstuksi 
Menentukan sitem struktur dan konstruksi pada bangunan-bangunan 
dalam sekolah tinggi ilmu tata boga dengan memepertimbangkan beban 
bangunan, fungsi serta daya dukung tanah.  System struktur disetiap sisi 
bangunan berbeda berdasarkan pada sisi bangunan yang terkena matahari 





Gambar 3.19. Struktur dan Konstruksi 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
4. Sistem Utilitas 
a. Jaringan Air Bersih dan Kotor 
Sumber air pada sekolah tinggi ilmu tata boga berassal dari air PDAM 
dan sumur bor dikarenakan air keduanya biasa tidak mengalir sehingga 
perlu 2 opsi agar mempunyai alternative apanila salah satunya tidak 
mengalir. Kemudian air dipompa kereservoir bawah lalu di pompa ke 
reservoir atas dan di salurkan ke pengguna. Air hujan juga dimanfaatkan 
dan diolah untuk menyiram closet, hydran dan penyiram tanaman. Air 
kotor dipisah antara cairan dan padat, kotoran padat di olah untuk 
diresapkan. Sedangkan kotoran cair diolah untuk Hydran dan penyiram 




Gambar 3.20. Sistem air bersih dan air kotor 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
b. Jaringan Listrik dan Sistem Komunikasi 
 
Gambar 3.21. Jaringan Listrik dan Sistem Komunikasi 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
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Sumber jaringan listrik ada dua yaitu dari PLN dan  pemanfatan panas 
matahari menjadi listrik melalui panel surya. Siistem ini di gunakan 
karena iklim di Kota Makassar merupakan berklim tropis. Listrik dari 
PLN dan panel surya di tampung dalam ruang control kemudian di 
salurkan kedalam ruangan. Sistem Komunikasi dalam sekolah tinggi ini 
yaitu fax, telepon, computer, dan internet kemudian remote control untuk 
keperluan tertentu. Untuk komunikasi mengunakan fax, telpon dan 
computer berupa email dengan bantuan internet, kemudian remot control 
degan bantuan internet di fungsikan untuk system dalam bangunan.   
 
Gambar 3.22. Jaringan komunikasi 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
c. System Pembuangan Sampah 
System Pembuangan sampah yaitu menggunakan shaf sampah dari 
lantai atas ke lantai dasar, kemudian dengan bantuan troli sampah 
membawah sampah ke penampungan sementara lalu diangkut oleh mobil 





Gambar 3.23. Sistem Pembuangan Sampah 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
d. System Proteksi Kebakaran 
System proteksi kebakaran dalam gedung yaitu dengan smoke 
detector mendeksi api dengan asap kemudian springkler menyemprot air 
dalam gedung untuk mencegah kebakaran semakin melebar. Tombol fire 
alarm untuk mengaktifkan fire alaram dan memberi sinyak kepada 
pengguna bangunan. Hydran dalam gedung disediakan untuk petugas 
pemadam kelakaran dengan alat. Tangga darurat kebakaran untuk 
menyelamatkan pengguna. Ketersediaan hydran luar bangunan untuk 
memudahkan petugas pemadan menemukan air terdekat. 
 
Gambar 3.24.Sistem Proyeksi Kebakaran 





e. Jaringan Penangkal Petir 
System Penangkal petir di perlukan untuk melindungi banguanan dari 
sambaran petir. Dengan penangkal petir menyalurkan aliran listrik yng 
kuat kedalam tanah dengan jarak yang dalam. 
 
Gambar 3.25. Sistem Penangkal petir 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
5. Konsep Aplikasi Arsitektur Metafora 
a. Bentuk Bangunan 
Bentuk bangunan berasal dari konsep metafora arsitektur dan 
memanfaatkan pola bentuk dalam tapak sehingga menghasilkan bentuk 
yang stabil dalam tapak. Bentuk-bentuk bangunan mengikuti pola alur 
dalam tapak.  Bentuk bangunan sekolah tinggi ilmu tata boga mengikuti 
alur tapak dengan mempertimbangkan kebutuhan dan besaran ruang. Ada 
tiga prinsip dalam metafora yang pertama adalah Mencoba atau berusaha 
memindahkan keterangan dari suatu subjek ke subjek lain, yang kedua 
adalah Mencoba atau berusaha untuk melihat suatu subjek seakan-akan 
sesuatu hal yang lain, yang terakhir yaitu Mengganti fokus penelitian 
atau penyelidikan area konsentrasi atau penyelidikan lainnya 
(dengan harapan jika dibandingkan atau melebihi perluasan kita dapat 
menjelaskan subjek yang sedang dipikirkan dengan cara baru). Tangible 
methaphors (metafora yang nyata), Metafora yang berangkat dari hal-hal 
visual serta spesifikasi / karakter tertentu dari sebuah benda seperti 
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sebuah rumah adalah puri atau istana, maka wujud rumah menyerupai 
istana. 
B. Standar Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga 
1. Kategori Kegiatan 
a. Belajar dan Mengajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar adalah perubahan 
yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil 
dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat 
adanya interaksi antara stimulus dan respon 
Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar. 
Dengan melihat defenisi ini maka jelas bahwa yang aktif dalam proses 
belajar adalah siswa itu sendiri, sedangkan guru hanya tinggal 
mengawasi, mengkoordinir dan membimbing siswa agar sesuai dengan 
kebutuhannya dan mengingat kepribadian anak yang berbeda-beda. 
Proses belajar mengajar mebutuhkan suasana yang tenang dan santai 
sehinga siswa dapat maksimal dalam menagkap pelajaran dalam kelas.  
b. Praktikum Memasak (dapur untuk mahasiswa) 
Praktikum memasak untuk mengasah kemampuan mahasiswa dalam 
memasak. Ruangan ini diperuntukkan untuk mahasiswa dalam 
mempraktekkan langsung kegitan proses memesak.  
2. Sarana dan Prasarana sekolah tinggi  
Sarana pendidikan umumnya mencakup semua peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang dalam 
proses pendidikan, seperti : gedung, ruang belajar atau kelas, alat-alat atau 
media pendidikan, meja, kursi dan sebagainya. Sedangkan menurut rumusan 
tim penyusun Pedoman Pembukuan Media Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang di 
perlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang 
59 
 
tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidkan berjalan dengan lancer dan 
teratur. 
Menurut Tholib Kasan prasarana secara etimologi (arti kata) berarti 
alat tidak langsung untuk mencapai tujuan. Prasarana pendidikan misalnya 
lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olah raga dan sebagainya. 
Adapun menurut E. Mulyasa prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 
pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, 
tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, 
seperti taman sekolah, halaman sekolah sekaligus lapangan olah raga, 
komponen tersebut merupakan sarana pendidikan. Sedangkan sarana 
pendidikan adalah semua peralatan serta perlengkapan yang langsung 
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Contoh: gedung sekolah, 
ruangan, meja, kursi, alat peraga dan lain-lain (Tim Dosen Jurusan 
Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang).  Depdiknas (2008:37), telah 
membedakan antara sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. Sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang 
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Prasarana 
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak 
langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah (Barnawi 
dkk, 2012:47-48). Menurut Kasan (2000: 91) sarana pendidikan adalah alat 
langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya: ruang, buku, 
perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya. Menurut E. Mulyasa sarana 
pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 
mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan 







a. Syarat Sarana dan prasarana dapur 
1) Disetiap ruang harus memiliki area cuci piring 
2) Makanan dari ruang butcher (area pengolahan daging) tidak boleh 
langsung di bawah ke bagian restoran, harus diolah terlebih dahulu 
diolah di area main kitchen (dapur utama). 
3) Setelah belajar di kelas teori selama 2 jam, dilanjutkan dengan belajar 
praktek di area dapur, sehingga ruangan kelas teori sangat 
berhubungan dengan ruang prakter/dapur. 
4) Jarak kamar mandi dengan area dapur minimal 10 m 
5) Ruang chef office di area dapur diharuskan memakai material dinding 
yang tembus pandang sehingga mudah memantau mahasiswa yang  
sedang melakukan praktek 
6) Dinding diarea dapur diwajibkan memakai material keramik dengan 
tinggi minimal 1,5 m kecuali ruangan butcher dan restoran. 
7) Plafond harus memakai material tidak mudah kropos seperti 
calsiboard dan memakai warna netral seperti putih 
8) Wajib memiliki saluran air/drainase di dalam area dapur 
9) Cahaya dari lampu yang terpasang di plafond tidak boleh langsung 
mnyinari area dapur tetapi harus memakai material perantara agar 
cahaya tidak langsung ke area dapur. 
10) Luas Pintu keluar dapur harus mempunyai minimal tinggi 3 m dan 
lebar 3 m agar mempermudah masuknya alat dapur barang atau 
peralatan jenis heavy duty kedalam lab. Dapur. 
11) Dinding Partisi pemisah ruang tertentu harus memakai material kaca 
yang tembus pandang 
12) Pintu pada setiap area atau section memiliki lebar 2 meter, tinggi 2 
meter tanpa menggunakan pintu melainkan Plastic Strip Curtain PVC, 
kecuali pintu office dan mini library serta pintu teori class 
menggunakan pintu kaca tempered 
13) Pemilihan material lantai dapur harus menggunakan material sistem 
epoxy, kelebihannya adalah sebagai berikut : 
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1) Anti slip sesuai dengan standar kesehatan dan keselamatan kerja 
2) lantai epoxy sangat tahan terhadap hampir semua jenis noda, 
seperti; minyak, bensin, pemutih, cairan transmisi, tahan panas dan 
tahan air lagi, Ini adalah salah satu alasan aplikasi epoxy sering 
digunakan di banyak lingkungan dapur komersial, dapur pabrik, 
laundry dan industri lainnya 
3) Lantai ini juga tahan terhadap bakteri dan kuman, yang membuat 
mereka sangat mudah untuk dibersihkan. Aplikasi sistem epoxy 
menjadi pilihan yang sangat baik untuk ruangan ruangan sterilisasi 
yang berkaitan dengan HACCP baik ruangan  laboratorium, dapur 
komersial dan rumah sakit maupun klinik 
4) Daya tahan lantai epoxy memiliki ketahanan lebih lama dari 
berbagai jenis pelapis lantai lainnya. Satu-satunya bahan yang 
sangat baik untuk diaplikasikan dipermukaan beton 
14) Material penutup drainase menggunakan stainless steel Grade Duplex   
15) Lebar drainase bagian atas 30 cm mengerucut kebawah dengan ukuran 
25 cm 
16) Material Saluran drainase terbuat dari Ferritic stainless steel dengan 
kandungan kromium berkisar 10,5 – 18 %  
17) Area dapur merupakan wilayah yang penuh dengan bahan-bahan  dan 
peralatan  yang rentan menjadi penyebab terjadinya kebakaran  dan 
berbahaya untuk manusia  seperti minyak , lemak, gas serta peralatan 
listrik maka diwajibkan memasang fasilitas Kitchen Fire Suppression 
System dan Fire Hydrant 
3. Pelaku dan Prediksi Besaran Ruang 
a. Pelaku kegiatan dalam sekolah tinggi 
Di dalam sekolah tinggi ilmu tata boga terdapat beberapa kelompok 




Mahasiswa merupakan individu yang menjadi dibentuk dan dilatih 
untuk menjadi chef professional yang siap bekerja untuk industri 
makanan. 
2) Dosen merupakam pendidik professional dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, baik 
untuk jurusan umum maupun jurusan khusus tata boga 
3) Pimpinan merupakan pemimpin dalam sebuah sekolah tinggi yang 
dinamakan ketua, dan ada tiga wakil pimpinan yang biasa disebut 
Pembantu ketua 
4) Staf merupakan salah satu bagian terpenting di dalam kampus yang 
memegang peran penting baik sebagai kepala bagian, kepala sub 
bagian maupun sebagai ketua prodi jurusan tata boga. 
5) Pengelola merupakan mereka yang melaksanakan pola kegiatan dalam 
sekolah tinggi, beberapa tugas pengelola adalah sebagai security, 
fungsi service, dan pengelola administrasi sekolah tinggi. 
b. Prediksi Besaran Ruang 
Dalam menentukan jumlah pelaku Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga dalam 
kurung waktu 10 tahun kedepan, maka dibutuhkan persentase jumlah 
peminat dalam kurung 2-3 tahun terakhir baik itu peminat dari 
Universitas Negeri Makassar dan Politeknik Pariwisata Makassar guna 
mendapatkan prediksi persentase jumlah siswa yang akan di tamping di 
Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga di Kota Makassar kedepannya. 
Tabel; 3.3, Jumlah Peminat Jurusan Tata Boga Universitas Negeri  
Makassar. 
Universitas Negeri Makassar 
Pelaku Tahun Jumlah Peminat 
Jurusan tata Boga 
Jumlah Mahasiswa 
yang diterima 
Mahasiswa 2015 42 21 
Mahasiswa 2016 45 21 
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Mahasiswa 2017 36 18 
Sumber: Arsip Jurusan PKK, Universitas Negeri Makassar 2017 
Tabel; 3.4, Jumlah Peminat Jurusan Tata Boga Poltekpar Negeri  
Makassar. 
Polteknik Pariwisata Negeri Makassar 
Pelaku Tahun Jumlah Peminat 
Jurusan tata Boga 
Jumlah Mahasiswa 
yang diterima 
Mahasiswa 2016 506 68 
Mahasiswa 2017 684 73 
Sumber: Arsip Jurusan Menajemen Tata Boga, Poltekpar Negeri Makassar 2017 
Rumus Laju Pertumbuhan Peminat Mahasiswa Tata Boga dengan 
metode Geometri, yaitu : 
 
Keterangan : 
Pt  = Jumlah Calon Mahasiswa setelah 10 tahun ke depan 
Po  = Jumlah Calon Mahasiswa pada tahun awal 
r    = Angka Pertumbuhan Mahasiswa 
n   = Jangka Waktu dalam tahun 
Jadi untuk mengetahui Jumlah pertumbuhan peminat jurusan 
tata boga dalam 10 tahun ke depan yaitu sebagai berikut : 
Pt = Po (1 + r)
n 
Pt = 629 (1 + 0.036)
10 
Pt = 629 (1 + 0.036)
10 
Pt = 629 x 1,424 
Pt = 895 Mahasiswa 
Jadi total calon mahasiswa tata boga 10 tahun kemudian adalh berkisar 
13.615 mahasiswa. Akan tetapi dalam rancangan Sekolah tinggi ilmu tata 
boga akan mempertimbangkan aka nada bermunculuan pesaing yang 
juga membuka jurusan tata boga, sehingga pada rencana perancangan 





sekolah ini diasumsikan hanya 70% dari total Mahasiswa dalam kurung 
waktu 10 tahun kedepan atau dengan rumus sebagai berikut : 
70% x 895 = 627 Mahasiswa 
Jadi rata-rata jumlah calon mahasiswa tata boga yang akan ditampung 
pada Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga pada sebanyak 9530 orang. 
4. Fungsi, Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 
Mendiskripsikan jenis ruang yang ada pada Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga 
di Kota Makassar sehingga memudahkan mengatur ruang berdasarkan 
pelaku, fungsi pelaku dan fungsi kegiatan. 
Tabel; 3.5, Analisis Fungsi, Pelaku, Kegiatan, dan Kebutuhan Ruang 
No Fungsi Pelaku Kegiatan Kebutuhan 
Ruang 
Fungsi Utama 
1. Kelas Dosen, Mahasiswa Belajar/mengajar teori Ruang Kelas Teori 



















Dosen, Mahasiswa Pengeolahan Utama Makanan Main Kitchen 






Mengganti Pakaian Ruang Loker 
Pengolahan Kue R. Pastry 
Pengolshsn Roti R.Bakery 
Mencuci Piring Potwashing area 







Menerima makanan dari main 
kitchen ke restoran 
Pantry /show 
kitchen 
Menghiasi makanan Carving 
Mengolah daging Butcher 
Mengolah makanan dingin Cold Kitchen 
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Pengelola Menyimpan tabung gas Central gas 

























Pegawai/Staf Administrasi Ruang Tata usaha 
Layanan Audio Visual Ruang Audio 
Visual 









Restoran Mahasiswa, Dosen, 
Pimpinan, Staf 





mencuci Tangan Ruang Cuci tangan 




















Pimpinan Memimpin R. Ketua, R. Senat 
Pimpinan Mewakili Pemimpin R. Wakil 
Ketua1,2,3 




R. K. Lembaga 
Unit & Pengabdian 
Masyarakat 
Dosen Pelayanan Jurusan tata boga 
 
R. K. Prodi D3 









Pelayanan  Bidang Pelaksana 
teknis 
 
R. Kepala Unit 
Pelaksana Teknis 
Pelayanan  Bidang Tata Usaha 
 




R. K. Sub. Bagian 
RT dan Logistik 
Pelayanan  Administrasi 
 
 





Pelayanan  Kepegawaian dan 
keuangan 
 
R. K. Sub. 
Kepegawaian dan 
Keuangan 
Pelayanan Kemahasiswaan dan 
Alumni 
R. K. bagian 
Kemahasiswaan 
dan Alumni 
Pelayanan Hubungan Masyarakat 
 
R. K. Bagian 
Humas dan Kerja 
Sama 
`Pelayanan  Mutu Pendidikan R. Komisi Mutu 
Rapat Ruang Rapat 
Menerima Tamu Ruang Tamu 
Lobby 


















Tamu Penyambutan Tamu Ruang Tamu 
Pegawai/Staf 
Pengelola 
Menyampaikan Informasi Ruang Informasi 
Pelayanan Kegiatan Kantor 
Pengaturan Suara R. Audio & Visual 













Sholat Ruang Sholat 
Adzan Ruang Adzan 
Khotbah, Menimani Shalat 
berjamaah 
Ruang Imam & 
Khotbah 
Berwudhu Ruang Wudhu 
Miksi Toilet 












































Pemantauan lingkungan sekolah R. CCTV 
Menyimpanan genset R. Genset  
Security Penjagaan R. Security 
Pimpinan, Dosen, Staf Upacara Lapangan Upacara 
Mahasiswa berolahraga Lapangan Olahraga 
Sumber: Olah data, 20 Desember 2017 
Pada tabel di atas ada beberapa pengguna yang ada dalam kawasan 
Sekolah Tinggi, yaitu Mahasiswa, Pimpinan, Dosen, Pegawai/Staf, 
pengelola dan tamu. Beberapa dari Ruang di atas ada yang memiliki sifat 
privasi dan ada yang sifatya publik. 
5. Besaran Ruang 
Mendiskrisikan besaran ruang/ruang yang ada pada Sekolah Tinggi Ilmu 
tata Boga, maka digunakan acuan dasar penggunaan standar yaitu : 
a. Data  Arsitek – Erns Neufert, 1980 (Disingkat D.A), Jilid 1 & 2 
b. The Office Act – 1963, Undang-Undang Perkantoran ; Inggris 
Alur atau flow pada ruang yang telah memiliki standar tersebut, namum 
dalam ruangan tertentu flow tidak memiliki standar yang jelas, Perlu 
perhitungan sendiri dlam pengolahan desain. Data mngenai presentase flow 
gerak sebagai berikut : 
a. 10% Kebutuhan standar flow gerak minuman 
b. 20% Kebutuhan keleluasaan sirkulasi 
c. 30% Tuntutan kenyamanan fisik 
d. 40% Tuntutan kenyamanan psikologi 
e. 50% Tuntutan spesifikasi kegiatan 
f. 70-100% Keterkaitan dengan banyak kegiatan (hall/Lobby) 
Berdasarkan penjelasan di atas berikut perhitungan besaran ruang yang 
didapatkan melalui sumber dan survey lapangan Jurusan PKK, Prodi 
pendidikan tata boga Universitas Negeri Makassar dan jurusan 





Tabel; 3.6, Tabel besaran ruang 
Kebutuhan Ruang Jumlah Kapasitas Standar Luasan m2 Sumber 
Kelas 
Ruang Kelas Teori 16 40  
4.4 m2/Org 
2816  
DA Demonstration Kitchen  
1 
20 88 
Teaching Kitchen 20 88 
Sub Total 2816 
Sirkulasi 20 % 563.2 
Total 3379.2 
Dapur 






























Chef Office 2 8.8 
Ruang Loker 20 88 
R. Pastry 5 22 
R.Bakery 5 22 







Pantry /show kitchen 5 22 
Carving 5 22 
Butcher 5 22 
Cold Kitchen 5 22 
Central gas 5 8.8 
Toilet 1 4 1.44m2/Org 5.76 
Sub Total 397.36 
Sirkulasi 20 % 79.427 
Total 476.787 
Perpustakaan 

















Ruang Tata usaha 3 11.1 
Ruang Audio Visual 4 14.8 
Gudang   
Rak Buku 40 148 
Toilet 1 4 1.44 m2/org 5.76 DA 
Sub Total 2615.9 
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Sirkulasi 20 % 523.18 
Total 3139.08 
Restoran 






Ruang Cuci tangan 1 2 2.88 
Kasir 1 2 2.88 
Toilet 1 4 5.76 
Sub Total 947.52 
Sirkulasi 20 % 189.504 
Total 1137.042 
Perkantoran 




























R. Senat 1 3 36 
R. Wakil Ketua1,2,3 3 3 188,8 
































R. K. Prodi D3 
Jurusan tata Boga 
8.8 
R. Kepala Unit 
Pelaksana Teknis 
 
R. K. Bagian Tata 
Usaha 
8.8 
R. K. Sub. Bagian RT 
dan Logistik 
8.8 
R. K. Sub. Bagian 
Admistrasi Umum dan 
Akademik 
8.8 








R. K. Bagian Humas 
dan Kerja Sama 
8.8 
R. Komisi Mutu 8.8 
R. Dosen 26 114.4 
Ruang Rapat 50 220 




Ruang Informasi 1 1.44m2/org 4.8 
Toilet 3 4 1.44m2/org 17.28  
Sub Total 608.48 
Sirkulasi 20 % 121.696 
Total 730.176 
Aula 





650 0.80m2/Org 520  
 
DA 




Ruang Tamu 10 16 
Ruang Informasi 2 3.2 
Kantor 4 6.4  
TOA R. Audio & Visual 3 3.2 
Ruang Elektrikal 2 3.7m2/org 7.4 
Toilet 2 4 1.44m2/org 11.52 DA 
 Sub Total 599.72 
Sirkulasi 20 % 199.944 
Total 799.664 
Masjid 
Ruang Sholat  
 
1 





Ruang Adzan 2 1.6m2/org 3.2 
Ruang Imam & 
Khotbah 
3 1.44m2/org 4.32 
Ruang Wudhu 2 20 0.6m2/org 12 
Toilet 2 2 1.44m2/org 2.88 
Ruang Pengurus 
Masjid 
1 2 4.4m2/org 8.8 
 Sub Total 421.2 
Sirkulasi 20 % 84.24 
Total 505.44 
Servis 
Ruang Parkir Mobil 










40 15 m2 600  
160 2 m2 320 







Gudang   
R. Cleaning Service 1.44m2/org 2.88 
R. CCTV 1.44m2/org 2.88 
R. Genset  1.44m2/org 2.88 
R. Security 1.44m2/org 2.88 
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Lapangan Upacara  
2 
50 1.44m2/org 2,88 
Lapangan Olahraga  260.8282+162 422.8282 SN 
 Sub Total 1364.6282 
Sirkulasi 20 % 272.925 
Total 1636.6282 
Sumber: Olah data, 20 Desember 2017 
Berdasarkan data table di atas dapat disimpulkan total besaran 
ruang bangunan Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga berdasarkan jenis 
bangunan dan secara keseluruhan, adalah sebagai berikut : 
Tabel; 3.7, Total kebutuhan ruang 
Kebutuhan Bangunan Luasan M2 Dibulatkan 
Fungsi utama 
Kelas 3379.2 3379 
Dapur 476.787 477 
Total 3855.987 3856 
Fungsi Pendukung 
Perpustakaan 3139.08 3139 
Perkantoran 730.176 730 
Aula 799.664 800 
Masjid 505.44 505 
Total 5174.34 5174 
Fasilitas Pendukung 
Servis 1636.6282 1637 
Total 1636.6282 1637 
Total Keseluruhan 10.666,955 10.667 
    Sumber: Olah data, 20 Desember 2017 
 
Luas lahan             = 8.95 ha 
Luas Ruang           = 10.667 ha 
Luas Terbangun     = 2.68 ha (30% terbangun) 
         = 10.667 : 2.68 
         = 3.980 = 4 lantai 
Luas RTH             = 8.95 ha x 70% 
                               = 6.265 ha  
Luas Keseluruhan  = 2.68 + 6.265 
        = 8.936 m
2
/ 8,9 hektar 
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a. Hubungan Ruang 
Buble Diagram ini berguna untuk mengetahui kedekatan ruang dan 
hubungan antar ruang yang digunakan secara berdekatan dan berjauhan. 
Secara garis besar seperti berikut ini : 
1) Fungsi Utama 
a) Kelas dan Dapur 
 
Gambar 3.26.Diagram Hubungan Ruang Kelas dan dapur 
Sumber: Olah Data, tahun 2017 
2) Fungsi Pendukung 
a) Perpustakaan 
 
Gambar 3.27.Diagram Hubungan Ruang Perpustakaan 






Gambar 3.28.Diagram Hubungan Ruang Restoran 
Sumber: Olah Data, tahun 2017 
c) Masjid 
 
Gambar 3.29.Diagram Hubungan Ruang Masjid 
Sumber: Olah Data, tahun 2017 
d) Aula 
 
Gambar 3.30.Diagram Hubungan Ruang Aula 






Gambar 3.31.Diagram Hubungan Ruang Perkantoran 
Sumber: Olah Data, tahun 2017 
Keterangan :     
                                                           Publik 
                                                           Semi Publik 
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A. Konsep Perancangan 
1. Pendekatan Tapak  
Perencanaan tapak berisi konsep-konsep perancangan arsitektural 
seperti sirkulasi, view, kebisingan, arah angin, penataan bangunan, vegetasi, 
penzoningan, serta konsep bentuk dan material bangunan. 
 
Gambar 4.1.Lingkungan Luar Tapak 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
Lokasi berada di kecamatan tamalanrea dan dipilh dengan 
mempertimbangkan peruntukan lahan sesuai dengan RTRUK Kota Makassar 
yaitu kawasan pendidikan, Kemudahan akses kelokasi juga diperhatikan agar 
pengunjung mudah mengakses, lokasi pada perancangan ini akan disediakan 
3 tipe bangunan tetapi saling berhubungan yaitu Bangunan Umum, Bangunan 






a. Konsep bentuk bangunan 
Tangible methaphors (metafora yang nyata), Metafora yang berangkat 
dari hal-hal visual serta spesifikasi / karakter tertentu dari sebuah benda. 
Sehingga dikerenakan konsep tersebut maka terpilihlah bentuk burung 
sebagai bantuk utama dari bangunan. 
 
Gambar 4.2.Konsep bentuk 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
b. Penzoningan 
a. Alternatif 1 
Gedung Utama yaitu kelas dan dapur terletak pada bagian tengah 
bangunan. Posisi dimana bangunan perkantoran ditampakkan didekat 
jalan agar dapat terlihat lebih mencolok dari jalan utama. 
 
Gambar 4.3. Penzoningan Alternatif 1 




b. Alternatif 2 
Pada bagian ini menempatkan kantor di bagian tengah sebagai 
bangunan utama. sedangkan kelas dan dapur berada di arah barat dekat 
dengan jalan utama, agar mengakses lebih dekat bagi mahasiswa 
 
Gambar 4.4. Penzoningan Alternatif 2 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
c. Aksesbilitas 
1) Alternatif 1 
Aksesbilitas adalah hal yang penting dalam merencanakan Sekolah 
tinggi ilmu tata boga, dengan kemudahan  mencapai lokasi 
sebagaimana tuntutan kebiasaan masyarakat sekarang yang cepat 
efisien dan aman, Maka dari itu pintu masuk akan di tempatkan pada 
bagian depan untuk kelancaran tranportasi dikarenakan jalan utama 
adalah jalan 2 jalur sehingga harus memutar terlebih dahulu untuk 
menuju tapak. Main enterance, lobby dan restoran di tempatkan di 
depan dekat pintu masuk agar mudah di akses. 
 
Gambar 4.5. Aksesbilitas Alternatif 1 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
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2) Alternatif 2 
Menempatkan main enterence dan lobby di bagian depan agar mudah 
mengakses antara seluruh bangunan dan sebagai pintu utama di kampus 
karena terletak di bagian depan mengahadap langsung ke jalan. 
 
Gambar 4.6. Aksesbilitas Alternatif 2 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
d. Sirkulasi 
1) Sirkulasi Luar Tapak 
Aksesbilitas berfungsi untuk mengatur pola dan cara pencapaian ke 
tapak baik dari pejalan kaki, motor, dan mobil agar mudah mengakses 
tapak, terdapat 4 akses menuju lokasi., dan yang paling mendukung 
adalah jalan Jalur lingkaran Barat dan jalan di belakang lokasi karena 
merupakan daerah perumahan. 
 
Gambar 4.7. Sirkulasi Luar Tapak 






2) Sirkulasi Dalam Tapak 
Untuk mengakses bangunan yang ada dalam tapak penataan sirkulasi 
berdasarkan bentuk dan sifat bangunan, dan mengikuti bentuk tapak 
yang ada agar melancarkan sirkulasi di dalam tapak. 
a) Alternatif 1 
Menempatkan pintu masuk di bagian dekat putaran jalan 
Lingkar Lingkaran Barat agar mudah mengakses lokasi dan 
membuat jalanan mengelilingi tapak. 
 
Gambar 4.8. Sirkulasi Dalam Tapak Alternatif 1 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
b) Alternatif 2 
Membuat pintu masuk di bagian sudut agar tidak menggaggu 
pandangan ke dalam tapak tetapi harus memutar terlebih dahulu 
untuk masuk ke lingkungan tapak. 
 
Gambar 4.9. Sirkulasi Dalam Tapak Alternatif 2 






e. View  
1) View ke dalam tapak 
View tampak dari luar kedalam terkesan terlihat rapi dan cantik 
dengan adanya taman membuat kampus berkesan hijau dan asri dan 
juga penambahan kolam dan air mancur akan memperindah view ke 
tapak. Bukan hanya vegetasi dan kolam yang menjadi daya tarik view, 
melainkan penarik minat untuk memandang ke dalam kampus adalah 
bangunannya itu sendiri sehingga bentuk bangunan dibuat unik menarik 
dan juga megah sesuai dengan konsep metafora arsitektur. 
 
Gambar 4.10. View ke Dalam Tapak 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
2) View ke luar tapak 
View dari dalam keluar nampak pada belakang gedung terdiri 
perumahan warga, sehingga pada bagian belakang sekolah mengurangi 
pemakaian kaca karena view ke luar yang kurang baik sehinga material 
yang cocok adalah alucopan yang terlihat cerah dan menarik dari luar 
bangunan tetapi tertutup pandangan dari dalam ke luar bangunan. 
Sedangkan pada bagian depan, transparan dengan material kaca agar 
terlihat elegan dari luar dan membuat view ke pusat kota lebih banyak 




Gambar 4.11. View ke Luar Tapak 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
f. Kebisingan 
Berdasarkan hasil analisis kebisingan yang telah diamati, maka 
sumber kebisingan paling tinggi berada di depan jalan Lingkar Lingkaran 
Barat karena dilalui kendaraan yang menuju tol, sedangkan di bagian utara 
dan timur hanya mendapatkan kebisingan sedang. Sehingga perlu 
penanaman vegetasi untuk mereduksi bising, dan pada bangunan memakai 
material keramik pada area dinding yang berfungsi memantulkan suara 
agar tidak masuk kedalam bangunan 
 
Gambar 4.12.Kebisingan 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
g. Orientasi Matahari 
Orientasi yang menghadap ke barat menjadikan tampak depan 
bangunan akan disinari oleh matahari panas sehingga dengan pemasangan 
fasade  pada dinding membuat panas tidak masuk ke dama bangunan, di 
dalam proses pengecetan eksterior bangunan menggunakan cat anti panas. 
Sedangkan untuk struktur menggunakan material dinding bata ringan yang 
mampu menahan panas dari luar yaitu dari 6 hingga 8 jam. Pada area kaca 
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di bagian depan memakai kaca gelap sehingga silau dari panas matahari 
tidak mengganggu pengguna kampus di dalam bangunan. Yang terakhir 
adalah penanaman vegetasi peneduh yaitu trambesi sebagai pereduksi 
panas dan mencegah silau pada sore hari dengan ditutupi oleh tanaman 
yang berada dbagian depan bangunan.  Pemanfaatan panas matahari dapat 
dilakukan dengan cara memanfaatkan cahaya menjadi energi yaitu dengan 
memakai panel surya pada atap bangunan.  
 
Gambar 4.13. Orientasi Matahari 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
h. Angin 
Kondisi bangunan menghadap barat yang terpapar sinar matahari sore 
berakibat suhu yang panas pada bagian depan bangunan. Secara interior 
ruang, area dalam akan terasa hangat hingga panas dari rentan waktu siang 
menuju sore. Hal ini dikarenakan banyaknya sinar matahari yang masuk ke 
dalam bangunan. Berdasarkan faktor tersebut, maka akan memicu 
tingginya penggunaan pendingin udara yang berakibat pemborosan listrik. 
Hal ini dapat ditanggulangi dengan cara memperbanyak bukaan untuk 




Gambar 4.14. Angin 
Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
i. Vegetasi 
Vegetasi yang berfungsi sebagai filter udara akan disebar pada sekitar 
bangunan, parkir, dan juga taman. Pemilihan vegetasi yang baik bukan 
hanya memperindah area kampus tetapi akan bermanfaat juga pada 
kesehatan. Pada area jalan akan di tanami pohon cemara kipas sebagai 
petunjuk jalan, sedangkan pohon tanjung akan di tempatkan pada area 
parkiran sebagai peneduh kendaraan, pemilihan pohon tanjung 
dikarenakan pohon yang tidak terlalu tinggi tetapi memiliki daun yang 
lebat dan ranting yang tidak mudah patah, pada bagian depan dan pada 
bagian taman akan ditumbuhi pohon trambesi yang tinggi, besar dan 
mempunyai daun yang lebat sebagai peneduh dari depan dan peneduh di 
bagian taman, dan pada bagian taman akan di tanami beberapa bunga 
dan tanaman yang bermanfaat bagi kesehatan. 
 
Gambar 4.15. Vegetasi 
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Sumber : Olah Data, Tanggal 20 Desember 2017 
j. Ruang dalam 
Penataan dan pemilihan material ruang dalam pada bangunan B harus 
sesuai standar pada sekolah boga, agar dapat membuat nyaman bagi yang 
bekerja di dalamnya dan memperhatikan keselamatan pekerja yang 
notabene merupakan kerjaan yang berkutat dengan api, panas, dan benda 
tajam, pemilihan material juga tidak sembarangan agar makanan tidak 
menempel pada dinding maupun lantai 
 
Gambar 4.16.Ruang Dalam 
















2. Pengolahan Tapak  
a. Hasil Pengolahan Tapak Alternatif 1 
 
 
Gambar 4.17.Hasil Pengolahan tapak alternative 1 














b. Hasil Pengolahan Tapak Alternatif 2 
 
 
Gambar 4.18.Hasil pengolahan Tapak Alternatif 2 
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Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga berada di Kecamatan Tamalanrea  Kota 




Existing tapak pada lokasi merupakan lahan kosong yang berdekatan dengan 
perumahan warga dan fasilitas umum lainnya. 
 
Gambar 5.1 Lokasi  Site 




B. Konsep Pengolahan Tapak 
1. Penzoningan 
Sistem zoning pada tapak berdasarkan fungsi dan sifat masing-masing 
zona, mendekatkan zona-zona yang saling berhubungan  seperti antara 
gedung sekolah tinggi, zona fasilitas umum dan fasilitas pendukung berada di 
bagian pinggir tapak sesuai dengan alternatif yang di rencanakan sebelumnya. 
 
Gambar 5.2 Pola Penzoningan Pada Tapak 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
2. Konsep Tata Massa Bangunan 
Penataan pola tata massa bangunan berdasarkan sifat dari bangunan 
tersebut, Pada tapak perencanaan menempatkan bangunan utama berada di 
bagian depan dan menghadap langsung ke jalan utama sebagai daya tarik ke 




Gambar 5.3 Pola Tata Massa Bangunan 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
3. Aplikasi Konsep Sirkulasi 
Jalan kendaraan dibuat mengelilingi tapak dan bangunan agar dapat di 
akses ke semua fasilitas yang ada, jalan pedestrian di buat berada di samping 
jalan kendaraan agar di tidak membahayakan pengguna jalan khususnya 
pejalan kaki, dan membuat jalan penghubung antar bangunan. 
 
Gambar 5.4 Sirkulasi Pejalan Kaki dan Kendaraan 





4. Aplikasi Konsep Ruang Terbuka 
Ruang terbuka di tempatkan di bagian pinggir tapak agar pandangan 
dari luar tapak tampak hijau dan rindang, Pembuatan kolam yang cukup besar 
pada tapak memberikan rasa sejuk pada tapak dikarenakan suhu yang cukup 
panas pada daerah tersebut. 
 
Gambar 5.5 Area Ruang Terbuka 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
C. Transformasi Konsep Bentuk Bangunan 
Bentuk bangunan akan mengaplikasikan konsep metafora ke dalam bangunan 
dengan mengadaptasi bentuk dari seekor burung sebagai bentuk dasar bangunan 
kemudian di olah untuk mendapatkan sebuah bentuk bangunan. 
 
Gambar 5.6 Transformasi Konsep Bentuk 





D. Pengaplikasian Struktur Bangunan 
Dalam hal penerapan struktur pada tapak perlu memperhatikan kondisi tanah 
yang relatif stabil. Adapun penerapan Struktu pada bangunan adalah sebagi 
berikut : 
Table 5.1 Pengaplikasian struktur 
No. Bangunan Pengaplikasian Jenis Struktur Keterangan 




Struktur Pipa Baja Sebagai Struktur atap 
dikarenakan atap 
berbentuk melengkung 
dan juga berfungsi 
sebagai fasad bangunan 
2. Aula Pondasi Tiang Pancang 
Struktur Space Frame 
Standar Bangunan 
Bentang Lebar 




Struktur Pipa Baja 
 
Sebagai Struktur atap 
dikarenakan atap 
berbentuk melengkung 
dan juga berfungsi 
sebagai fasad bangunan 




Struktur Pipa Baja 
 
Sebagai Struktur atap 
dikarenakan atap 
berbentuk melengkung 
dan juga berfungsi 
sebagai fasad bangunan 
5. Restoran dan Dapur Pondasi Poer 
 
Penopang Struktur atap 
pipa baja 
Struktur Pipa Baja Berfungsi sebagai 
struktur atap dan sebagai 
fasad bangunan 





E. Tranformasi Tata Ruang Pada Bangunan 
Sekolah Tinggi Ilmu Tata Boga merupakan wadah yang diperuntukan 
untuk calon mahasiswa di jurusan ilmu tata boga, dalam perancangan sekolah 
tinggi terbagi atas 5 bangunan yaitu Bangunan Perkantoran dan Aula, Bangunan 
Kelas, Bangunan Perpustakaan, Bangunan Resto dan Dapur. Adapun sarana 
pendukung seperti masjid, ruang terbuka hijau, taman, kolam, parkiran, lapangan 
olahraga dan lapangan upacara yang akan didesain sesuai dengan pembagian 
zona ruang, kebutuhan ruang, perhitungan luasanan ruang, fungsi ruang dan 
bangunan. Berikut adalah data awal analisa kebutuhan dan besaran ruang. Dalam 
tahapan proses perancangan diperoleh sebuah hasil bangunan dan 
pengelompokkan besaran ruang di antaranya sebagia berikut :  
1. Bangunan Perkantoran dan Aula 
a. Lantai 1 kantor dan aula 
 
Gambar 5.7 Denah Lantai 1, Gedung Kantor dan Aula 





b. Lantai 2 Kantor 
 
Gambar 5.8 Denah Lantai 2, Gedung Kantor 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
c. Lantai 2 Aula 
 
Gambar 5.9 Denah Lantai 2, Gedung Aula 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
Table 5.2 Tabel besaran ruang kantor 
No. Nama Ruang Gagasan awal (m2) Gagasan akhir (m2) 
1. Ruang Ketua 45.2 48.09 
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2. R. Wakil Ketua1,2,3 188,8 108 
3. Ruang Senat 36 36 
4. R. K. Lembaga Unit & Pengabdian 
Masyarakat 
8.8 18 
5. R. K. Prodi D3 Jurusan tata Boga 8.8 18 
6. R. Kepala Unit Pelaksana Teknis 8.8 18 
7. R. K. Bagian Tata Usaha 8.8 18 
8. R. K. Sub. Bagian RT dan Logistik 8.8 18 
9. R. K. Sub. Bagian Admistrasi Umum 
dan Akademik 
8.8 18 
10. R. K. Sub. Kepegawaian dan 
Keuangan 
8.8 18 
11. R. K. bagian Kemahasiswaan dan 
Alumni 
8.8 18 
12. R. K. Bagian Humas dan Kerja Sama 8.8 18 
13. R. Komisi Mutu 8.8 18 
14, R. Dosen 114.4 290 
15. Ruang Rapat 220 72 
16. Ruang Tamu 44 31,1 
17. Lobby 44 30 
18. Ruang Informasi 4.8 5,7 




Sirkulasi 20 % 106,56 169,08 
 
Jumlah Total 639,36 1014,48 
(Sumber : Hasil Desain 2018) 
Table 5.3 Tabel besaran ruang aula 
No. Nama Ruang Gagasan awal (m2) Gagasan akhir (m2) 
1. Ruang  Aula 520 1224 
2. Stage/Panggung 32 53 
3. Ruang Tamu 16 360 
4. Ruang Informasi 3.2 31,2 
5. Kantor 6.4 6.4 
6. R Audio & Visual 3.2 16 
7. Ruang Elektrikal 7.4 16 
8. R. Penyimpanan alat 56,5 56,5 
9. Back Stage 62 62 
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10. R, Gladi latihan 47,9 47,9 
11. Ruang Kostum 26,2 26,2 
12. Toilet 11.52 50,96 
Jumlah 760,6 1943,76 
Sirkulasi 20 % 152,12 388,752 
Jumlah Total 912,72 2332,512 
 
2. Bangunan Kelas 
a. Lantai 1 
 
Gambar 5.10 Denah Lantai 1, Gedung Kelas 









b. Lantai 2 
 
Gambar 5.11 Denah Lantai 2, Gedung Kelas 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
Table 5.4 Tabel besaran ruang kelas 
No. Nama Ruang Gagasan awal (m2) Gagasan akhir (m2) 
1. Ruang Kelas Teori 2816 1450 
2. Demonstration Kitchen 88 290 
3. Teaching Kitchen 88 290 
4. Toilet 60,4 60,4 
5. Lobby 50 50 
6. Ruang Tunggu 50 50 
Jumlah 3152,4 2190,4 
Sirkulasi 20 % 630,48 438,08 
Jumlah Total 3782,88 2628,48 







3. Bangunan Perpustakaan 
a. Lantai 1 
 
Gambar 5.12 Denah Lantai 1, Gedung Perpustakaan 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
b. Lantai 2 
 
Gambar 5.13 Denah Lantai 2, Gedung Perpustakaan 




Table 5.5 Tabel besaran ruang perpustakaan 
No. Nama Ruang Gagasan awal (m2) Gagasan akhir (m2) 
1. Ruang Baca 2405 1076 
2. Ruang peminjaman Buku 37 25 
3. Ruang Tata usaha 11.1 75 
4. Ruang Audio Visual 14.8 25 
5. Gudang 125 125 
6. Rak Buku 148 124 
7. Toilet 5.76 100 
8. Lobby 50 50 
9. Ruang Tunggu 50 50 
Jumlah 2815 1650 
Sirkulasi 20 % 563 330 
Jumlah Total 3378 1980 
(Sumber : Hasil Desain 2018) 
4. Bangunan Resto dan Dapur 
a. Lantai 1 
 
Gambar 5.14 Denah Lantai 2, resto dan dapur 




Table 5.6 Tabel besaran ruang restoran 
No. Nama Ruang Gagasan awal (m2) Gagasan akhir (m2) 
1. Ruang makan 936 1080 
2. Ruang Cuci tangan 2.88 18 
3. Kasir 2.88 18 
4. Toilet 5.76 36 
Jumlah 936 1152 
Sirkulasi % 187,2 230,4 
Jumlah Total 1123,2 1382,4 
(Sumber : Hasil Desain 2018) 
Table 5.7 Tabel besaran ruang dapur 
No. Nama Ruang Gagasan awal (m2) Gagasan akhir (m2) 
1. Main Kitchen 88 288 
2. Chef Office 8.8 36 
3. Ruang Loker 88 72 
4. R. Pastry 22 36 
 R.Bakery 22 36 
 Potwashing area 22 27 
 Ruang Penyimpanan alat 22 72 
 Ruang Penyimpanan makanan 22 36 
 Pantry /show kitchen 22 36 
 Carving 22 24 
 Butcher 22 36 
 Cold Kitchen 22 36 
 Central gas 8.8 36 
 Toilet 5.75 36 
Jumlah 374 807 
Sirkulasi % 74,8 161,4 
Jumlah Total 448,8 968,4 







Table 5.8 Total bersaran ruang dan tapak 
No. Nama  Bangunan Luas (m
2
) 
1. Kantor  1014,48 
2. Aula 2332,512 
3. Kelas 2628,48 
4. Perpustakaan 1980 
5. Restoran 1382,4 
6. Dapur 968,4 
Total lahan terbangunan 10306,27 
 
Dari data-data di atas maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut : 
 Luas total besaran ruang secara keseluruhan yaitu : 10306,27 m
2
 
 Luas total tapak perencanaan : 89500 m
2
 
 Presentase lahan terbangunan adalah : 10306,27 / 89500 x 100 = 
11.515,38 m
2 
atau 11,5 % 
 Luas ruang terbuka  : 89.500 – 10.306,27 = 79.193,73 
 Presentase ruang terbuka adalah = 79.193,73 / 89.500 x 100 = 88.484 m
2
 
atau 88,5 % 
Dengan demikian persentase pengguna lahan pada perencanaan pada Sekolah 
Tinggi Ilmu Tata Boga adalah 88,5% berbanding 11,5%. Adapun 11,5% adalah 





A. Perspektif mata burung 
 
Gambar 6.1 Perpestif Mata Burung 1 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
 
Gambar 6.2 Perpestif Mata Burung 2 





B. Tampak depan 
 
Gambar 6.3 Tampak depan 1 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
 
Gambar 6.4 Tampak Depan 2 








C. Gedung Kantor 
 
Gambar 6.5 Tampak Gedung Kantor 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
D. Gedung Perpustakaan 
 
Gambar 6.6 Tampak Gedung Perpustakaan 






E. Gedung Kelas 
 
Gambar 6.7 Tampak Gedung Kelas 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
F. Gedung Resto dan Dapur 
 
Gambar 6.8 Tampak Gedung Resto dan Dapur 






G. Lapangan Upacara 
 
Gambar 6.9 Lapangan Upacara 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
H. Lapangan Olahraga 
 
Gambar 6.10 Lapangan Olahraga 




Gambar 6.11 Lapangan Olahraga 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
I. Kolam dan Jogging Track 
 
Gambar 5.12 Kolam dan Jogging Track 




Gambar 6.13 Kolam dan Jogging Track 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
J. Parkiran 
 
Gambar 6.14. Parkiran 




Gambar 6.15 Parkiran 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
 
Gambar 6.16 Parkiran 




Gambar 6.17 Parkiran 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
K. Air Mancur 
 
Gambar 6.18 Air Mancur 




Gambar 6.19 Air Mancur 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
L. Kolam Kawasan Sekolah Tinggi 
 
Gambar 6.20 Kolam Kawasan Sekolah Tinggi 









Gambar 6.21 Maket 1 
(Sumber : Olah Desain 2018) 
 
 
Gambar 6.22 Maket 












Gambar 6.23 Banner 
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